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ABSTRAK

Nama : Dhewitry Elda FarahKeyllah
Program Studi : S1 Kebidanan
Judul . Pengaruh Penggunaan Kit Remaja Sebagai Media Edukasi Penyuluhan

Terhadap Pengetahuan dan Sikap Kesiapsiagaan dalam Menghadapi
Banjir di SMA Cinta Kasih Tzu Chi Jakarta Barat Tahun 2024

Latar Belakang
Tindakan melalui pengurangan risiko bencana sangat diperlukan untuk menghadapi

bencana banjir melalui pengurangan ancaman dan kerentanan mereka yang terancam
bencana. Kesiapsiagaan sebagai salah satu tahapan untuk mengantisipasi bencana.
Pengetahuan tentang bencana sudah seharusnya diberikan kepada masyarakat terutama
remaja karena remaja merupakan bagian dari masyarakat yang memiliki peran penting
dalam kehidupan bermasyarakat. Remaja berpotensi mengalami kekerasan seksual,
kekerasan fisik-psikologis dan berisiko menjadi perdagangan (human trafficking).
Kesiapsiagaan sangat berperan saat menghadapi bencana. Semakin baik sikap tentang
bencana maka seseorang akan semakin siap untuk menghadapi bencana.

Metode
Penelitian ini termasuk dalam jenis penelitian kuantitatif dengan metode quasi

ekperimental dengan rancangan penelitian one group pretest-posttest. Penelitian ini
dilakukan pada tanggal 12 Desember 2024 di SMA Cinta Kasih Tzu Chi Jakarta Barat.
Remaja perempuan kelas XI yang berusia 16-17 tahun menjadi responden dalam
penelitian ini. Metode pengambilan sampel yang digunakan adalah Total sampling

dengan jumlah 56 responden.

Hasil

Hasil penelitian menggunakan analisis T-test terdapat pengaruh pengetahuan dan sikap
kesiapsiagaan banjir di SMA Cinta Kasih Tzu Chi. Hal ini ditunjukkan dengan nilai p-
value (sig) pada uji T-test bernilai 0.01 dimana nilai tersebut kurang dari 0.05.

Kesimpulan

Terdapat pengaruh pengetahuan dan sikap kesiapsiagaan menghadapi banjir di SMA
Cinta Kasih Tzu Chi Jakarta Barat Tahun 2024 dengan nilai P-Value < sig (0.05) yaitu
nilai p = 0.01.

Kata Kunci: Penyuluhan, Kesiapsigaan, Kit Remaja, Banjir



ABSTRACT

Name : Dhewitry Elda FarahKeyllah
Study Program : Bachelor of degree in midwifery
Title : The Influence of Using Youth Kits as a Media for Educational

Counseling on Knowledge and Attitudes of Preparedness in Facing
Floods at Cinta Kasih Tzu Chi High School West Jakarta in 2024

Introduction

Action through disaster risk reduction is very necessary to deal with flood disasters by
reducing the threat and vulnerability of those threatened by disaster. Preparedness is one
of the stages in anticipating disasters. Knowledge about disasters should be given to the
community, especially teenagers, because teenagers are part of society who have an
important role in social life. Adolescents have the potential to experience sexual violence,
physical-psychological violence and are at risk of being trafficked (human trafficking).
Preparedness plays a very important role when facing disasters. The better the attitude
towards disasters, the better prepared a person will be to face disasters.

Method

This research is included in the type of quantitative research with a quasi-experimental
method with a one group pretest-posttest research design. This research was conducted
on December 12 2024 at Cinta Kasih Tzu Chi High School, West Jakarta. Class XI female
teenagers aged 16-17 years were the respondents in this research. The sampling method
used was total sampling with a total of 56 respondents.

Results

The results of research using T-test analysis show the influence of knowledge and
attitudes on flood preparedness at Cinta Kasih Tzu Chi High School. This is indicated by
the p-value (sig) in the T-test being 0.01, where the value is less than 0.05.

Conclusion

There is an influence of knowledge and attitudes on flood preparedness at Cinta Kasih
Tzu Chi High School, West Jakarta in 2024 with a P-Value < sig (0.05), namely p value
=0.01.

Keywords: Counseling, Preparedness, Youth Kit, Flood



DAFTAR ISI

HALAMAN PERNYATAAN ORISINALITAS ...ttt i
HALAMAN PERSETUJIUAN ..ottt iii
HALAMAN PENGESAHAN .....oooiie et iv
DAFTAR RIWAYAT HIDUP ..ottt %

KATA PENGANTAR ..ottt sttt ne e Vi
HALAMAN PERNYATAAN PERSETUJUAN PUBLIKASI KARYA ILMIAH
UNTUK KEPENTINGAN AKADEMIS .......cooiiiie e viii
ABSTRAK ..ottt ettt et et st e re e reera et e nes iX
ABSTRACT ittt et et et e re et et e ae it renrenreenen X
DAFTAR IS oottt ettt te s reaneene e e eneens Xi
DAFTAR GAMBAR ...ttt sttt sttt nes Xiv
DAFTAR TABEL ..ottt ettt eneas XV
BAB 1 PENDAHULUAN ..ot 1
A. Latar BelaKang.........ccvoiveiiiieieee et 1
B. Rumusan Masalah, Pertanyaan Penelitian dan Hipotesis.............ccccccevvevieenee. 5

1. RUmMusan Masalah ... 5

2. Pertanyaan Penelitian ..........ccccveeiiiiiiiiiic e 5

3. HIPOTESIS ... 5

C. TUJUAN PENEIITIAN ..o 6
D. Manfaat Penelitian ............coviiiiiiiei e 6
BAB 2 TINJAUAN PUSTAKA ..ottt 8
A, TINJAUAN PUSTAKA ..o 8

1 BaANJIT oo e 8

2 KESIAPSIAGAAN ... vttt sraeae e re e snaenneas 9

3 REMAJA ...c.viceieiiieiie ettt reere e 11

4 Kt REMEJA. .o 13

5 PeNQetaNUAN .......ooivie it 16

6 STKAP - 19

b TINGKAE STKAP....veveveeiesis e 19

7 PeNYUIUNAN ... e 22

8. Pengetahuan Kit Remaja dan Sikap Kesiapsiagaan dalam Menghadapi

Banjir 24

Xi



9. (O 1 - 1 0 10 | T 25

B. SEALE OF THE ANl ...t eas 26
C. KEIaNQKa TO ..ot 28
D. Kerangka KONSEP ......vecieiiiiiiiieiie ettt 29
BAB3 METODOLOGI PENELITIAN. ..ot 30
A. DeSain PeNEIITIAN ......c.veiiieieeie e nre e 30
B. Tempat dan Waktu Penelitian.............cccooooviiieiiiic e 30
C. Populasi dan Subjek Penelitian .............ccccooviieiieii i 31
D. BeSar SAMPEL .......e o e 31
E. DefiniSi OPerasional..........ccociiieiieiiiieeee e 32
F. Instrumen Pengumpulan Data ...........cccoceeiieiiiiiiic e 34
G.  ANALSIS DALA ....ocveeivieiieie e e 40
H. Etika PENEIITIAN........ooiiiee e 43
l. ALUF PENEIITIAN ...t 44
BAB 4 HASIL DAN PEMBAHASAN......cocitiieee et aneas 45
A HaSH PENEIITIAN ..o 45
B. PeMDANGSAN ......oeeeiece e 49
BAB5 KESIMPULAN DAN SARAN. ......cccitiieiereie sttt ee e snneneas 54
A KESTMPUIAN ... 54
B SATAN L.ttt b e E e e r e nne e r e nneas 54
DAFTAR PUSTAKA ...ttt ettt sttt et saesrenrenneaneas 56
LLAMIPITAN ...t bbbt bbb 62
Lampiran 1 Bukti Bimbingan Konsultasi SKIpSi ........cccccovveiiiiiiiiiicic e 62
Lampiran 2 Surat Izin Penelitian dari Ketua STIKes RSPAD Gatot Soebroto.............. 69
Lampiran 3 Surat Keterangan dari Pimpinan Lokasi Penelitian ............c.cccccoccvveveennn 70
Lampiran 4 Instrumen Pengumpulan Data............c.cccooveiieieiiiciecie e 71

Lampiran 5 Surat Lolos Kaji Eik dari Institusi/ Instansi (Ethical Clearance/Ethical

DAY o]0 0177 L) PP UPR 79
Lampiran 6 Hasil Uji Validitas dan Reabilitas.............ccccoveviiiiiiiiie e 80
Lampiran 7 Master Tabel Hasil Pengolahan Data............cccccccoevveiiiiiiienccc e 84

xii



Lampiran 8 Ouput Pengolahan Data

Lampiran 9 Dokumentasi .................

Xiii



Gambar 2.1 Isi Kit...oooovveveeee,

Gambar 2.2 Kit Remaja Perempuan

Gambar 2.3 Kerangka Teori.............

DAFTAR GAMBAR

Xiv



DAFTAR TABEL

Tabel 2.1 State 0f The ATt ... 26
Tabel 3.1 Definisi OPerasional............ccooiiiiiiiiiieee e 32
Tabel 3.2 Uji Validitas Kuesioner Pengetahuan...........cccooeveiinnninninic e 36
Tabel 3.3 Uji Validitas Kuesioner Sikap Kesiapsiagaan..........cccevveivveenvesiieesissiveennne. 37
Tabel 3.4 Uji Reliabilitas Kuesioner Pengetahuan............cccoceeviieiie i, 38
Tabel 3.5 Uji Reliabilitas Kuesioner Sikap Kesiapsiagaan ...........ccccccevveveeieeieeieeseeenne. 39
Tabel 4.1 Distribusi Frekuensi Berdasarkan USIa ............ccoceoiirineiiincneinc e 45

Tabel 4.2 Distribusi Frekuensi Berdasarkan Pengetahuan Sebelum dan Setelah Diberikan

PeNYUIUNGN ... re e 46

Tabel 4.3 Distribusi Frekuensi Berdasarkan Sikap Kesiapsiagaan Sebelum dan Setelah

Diberikan PenyUIUNAN ... 46

Tabel 4.4 Hasil Uji Normalitas Pengetahuan dan Sikap Kesiapsiagaan Sebelum dan
Setelah diberikan PenYUlUNaN ... 47

Tabel 4.5 Hasil Uji Homogenitas Pengetahuan dan Sikap Kesiapsiagaan Sebelum dan
Setelah Diberikan PeNYUIUNAN ..........c.coveiiiiiiee e 48

Tabel 4.6 Pengetahuan dan Sikap Kesiapsiagaan Sebelum dan Setelah Diberikan
=Y )Y 10 ] V] -V S SSS OSSN 48

XV






BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Indonesia memiliki kerawanan terhadap jenis bencana alam. Bencana alam ini
mengakibatkan banyak kerugian yang berdampak langsung maupun tidak langsung
seperti adanya korban jiwa, rusaknya fasilitas dan infrastruktur, hilangnya barang
berharga, rusaknya lingkungan hidup, begitupun psikologis para korban bencana
(Taryana et al., 2022). Berdasarkan data Badan Nasional Penanggulangan Bencana
(BNPB) dari bulan juli 2023 hingga akhir bulan Juli 2024 Indonesia telah terjadi
1.474 kejadian bencana dan menyebabkan 411 orang meninggal, 54 orang hilang
serta 714 orang terluka. Secara kumulatif 4.644.844 orang menderita, 406.525 orang
mengungsi serta 49.894 rumah mengalami kerusakan. Kejadian bencana didominasi
oleh bencana hidrometeorologi. Salah satunya yaitu bencana banjir yang
menyebabkan tingginya orang hilang dan meninggal (BNPB, 2023). Ibu kota dari
negara Indonesia yaitu DKI Jakarta pun tidak luput dari bencana (Taryana et al.,
2022). Berdasarkan data Badan Nasional Penanggulangan Bencana (BNPB) pada
tahun 2021 bencana banjir di DKI Jakarta sebanyak 16 bencana (Badan Nasional
Penanggulangan Bencana, 2021). Menurut Indeks Risiko Bencana Indonesia (IRBI)
pada tahun 2020, Provinsi DKI Jakarta memiliki indeks risiko 64.02 yang termasuk
kelas risiko sedang. Adapun tabel nilai indeks risiko Kota Jakarta Barat menurut IRBI
pada tahun 2020 memiliki indeks risiko 71.07 yang termasuk kelas risiko sedang
(Badan Nasional Penanggulangan Bencana, 2021). Menurut Badan Nasional
Penanggulangan Bencana (BNPB) hingga akhir 2020 Kota Jakarta Barat telah terjadi
1 bencana yaitu bencana banjir yang mengakibatkan 2 orang meninggal dan 2.703
orang mengungsi.

Secara geografis Jakarta Barat terletak di pesisir bagian barat laut, sebelah utara
Pulau Jawa, serta letak muara Sungai Ciliwung di Teluk Jakarta. Jakarta Barat
terletak di dataran rendah pada ketinggian rata-rata 8 mdpl (Badan Nasional
Penanggulangan Bencana, 2021). Hal ini dipicu oleh letak daerah pemukiman yang

dekat dengan sungai, curah hujan yang tinggi, pemakaian air tanah yang tinggi,
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sampah yang tersebar karena pembuangan sampah sembarangan, dan minim
kawasan resapan air. Penyebab banjir di wilayah Jakarta Barat terjadi karena
beberapa faktor, pemicu awal adalah terjadinya perubahan yang signifikan dan besar
pada sektor tata ruang yang menyebabkan turunnya fungsi daerah sebagai resapan air
hujan. (Taryana et al., 2022). Sejauh ini pemerintah kota Jakarta Barat melakukan
upaya peningakatan kesadaran masyarakat melalui media, seperti Jakarta Smart City
yang dimana memberikan beberapa hal yang dapat dilakukan masyarakat untuk
membantu menanggulangi banjir. Selain itu masyarakat pun sudah mulai paham
bahwasannya banjir dapat terjadi karena sampah, oleh karenanya masyarakat
melaksanakan kegiatan seperti 3R (reduce, reuse, dan recycle) (Taryana et al., 2022).
Walaupun demikian masyarakat dapat bersiap untuk mengurangi bahaya bencana.
Tindakan melalui pengurangan risiko bencana sangat diperlukan untuk menghadapi
bencana banjir melalui pengurangan ancaman dan kerentanan mereka yang terancam
bencana. Kesiapsiagaan sebagai salah satu tahapan untuk mengantisipasi bencana.
Konsep kesiapsiagaan sebagai tindakan yang memungkinkan pemerintah, organisasi,
komunitas, dan individu untuk merespons situasi bencana secara cepat dan tepat.
Kesiapsiagaan sangat berkaitan dengan pengetahuan mengenai suatu bencana itu
sendiri. Adapun elemen dalam tindakan kesiapsiagaan adalah penyusunan rencana
penanggulangan  bencana, pemeliharaan sumber daya dan pelatihan
personel/individu (Alzair & Mayzarah, 2022).

Pengetahuan terhadap bencana merupakan alasan utama seseorang untuk
melakukan kegiatan perlindungan atau upaya kesiapsiagaan yang ada. Salah satu
solusi terhadap permasalahan ancaman bencana alam banjir dapat melalui kegiatan
sosialisasi (Mas’Ula et al., 2019). Pengetahuan tentang bencana sudah seharusnya
diberikan kepada masyarakat terutama remaja karena remaja merupakan bagian dari
masyarakat yang memiliki peran penting dalam kehidupan
bermasyarakat(Muhammad Sarkawil, 2021). Remaja berpotensi mengalami
kekerasan seksual, kekerasan fisik-psikologis dan berisiko menjadi perdagangan
(human trafficking). Hal ini bisa terjadi karena banyak remaja yang terpisah dari
keluarga. Remaja dengan tingkat keingintahuan yang tinggi cenderung lebih Kritis.
Sikap kritis tersebut dapat diberdayakan untuk menggali kebutuhan-kebutuhan yang
diperlukan oleh remaja pada situasi krisis kesehatan (UNFPA - Buku Saku Remaja,
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n.d.). Remaja adalah usia yang paling memiliki peran dalam tanggap darurat bencana.
Remaja paling sering mendapatkan pengalaman mengenai bencana baik dalam segi
pendidikan maupun pengalaman yang pernah dialaminya. Peningkatan pendidikan
mengenai kebencanaan juga baik dilakukan di ranah pendidikan untuk membentuk
generasi muda yang siap dalam menghadapi bencana (Muhammad Sarkawil, 2021).
Pentingnya kesiapsiagaan menjadi salah satu elemen penting dari kegiatan
pencegahan risiko bencana sebelum terjadinya suatu bencana. Kesiapsiagaan sangat
berperan saat menghadapi bencana. Semakin baik sikap tentang bencana maka
seseorang akan semakin siap untuk menghadapi bencana (Pramitha et al., 2020).

Berdasarkan hasil studi pendahuluan yang dilakukan pada bulan Oktober tahun
2024 didapatkan hasil bahwa pada periode januari — desember 2023 terjadi banjir
sebanyak 2 kali pada bulan januari dan oktober di SMA Cinta Kasih Tzu Chi. Banjir
tersebut sudah sering terjadi sejak tahun 2018 dan banjir terbesar terjadi pada bulan
januari tahun 2020. Pada tahun 2024 sudah terjadi 1 kali banjir pada bulan April
dengan populasi pada tahun ini sebesar 108 orang. Penyebab banjir yang terjadi yaitu
karena kurangnya daerah resapan air. Pada saat sekolah terdampak banjir, seluruh
warga sekolah mengalami kesulitan perolehan obat-obatan dan pakaian. Berdasarkan
hasil wawancara terhadap siswa dari 5 orang siswa terdapat 4 orang yang belum
teredukasi tentang kesiapsiagaan bencana banjir. Adapun upaya pihak sekolah yaitu
memperbaiki sarana dan prasana. Berdasarkan hal tersebut siswa perlu mendapatkan
pengetahuan mengenai kesiapsiagaan bencana khususnya kit remaja dalam
menghadapi risiko bencana.

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Zuhrina K., dkk. Pada
tahun 2019 tentang pengaruh penyuluhan terhadap tingkat pengetahauan masyarakat
menghadapi bencana banjir, mendapatkan hasil bahwa pengetahuan adalah salah satu
unsur yang menjadi kunci utama untuk kesiapsiagaan yang dapat mempengaruhi
sikap dan kepedulian masyarakat dalam mengantisipasi bencana. Dari penelitian
tersebut juga diperoleh hasil yang berbeda pada tingkat pengetahuan yang sudah
diberikan intervensi dan yang belum. Sehingga terdapat pengaruh penyuluhan
terhdap tingkat pengetahuan masyarakat menghadapi banjir di desa Permata
Kabupaten Boalemo Provinsi Gorontalo (Journal et al., 2019). Hal ini juga di dukung

oleh penelitian Amiruddin., dkk. Pada tahun 2022 tentang penyuluhan kesiapsiagaan
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menghadapi bencana banjir dan paska banjir bagi masyarakat mendapatkan hasil
bahwa kesiapsiagaan dalam menghadapi banjir terdiri dari kegiatan yang
memungkinkan masyarakat dan individu untuk dapat bertindak dengan cepat dan
efektif ketika terjadi banjir. Hal ini membantu masyarakat dalam membentuk dan
merencanakan tindakan apa saja yang perlu dilakukan ketika banjir. Sehingga
didapatkan hasil bahwa terdapat pengaruh penyuluhan tentang kesiapsiagaan
menghadapi bencana banjir (Amiruddin et al., 2022).

Pada dasarnya penyuluhan kesehatan identik dengan pendidikan kesehatan,
karena keduanya berorientasi terhadap perubahan perilaku yang diharapkan, yaitu
perilaku sehat, sehingga mempunyai kemampuan mengenal masalah kesehatan
dirinya, keluarga dan kelompoknya dalam meningkatkan kesehatannya. Pengetahuan
atau kognitif merupakan domain yang sangat penting untuk terbentuknya tindakan
seseorang (overt behaviour). Meningkatnya pengetahuan remaja tentang
kesiapsiagaan menghadapi bencana banjir menunjukkan bahwa penyuluhan yang
dilakukan telah berhasil. Dalam hal ini dengan diberikannya penyuluhan
kesiapsiagaan bencana banjir diharapkan akan dapat meningkatkan pengetahuan
remaja terhadap bencana khususnya bencana banjir serta akan terbentuknya tindakan
dalam kesiapsiagaan (Amiruddin et al., 2022). Sebelum diberikan penyuluhan
didapatkan hasil bahwa tingkat pengetahuan kurang. Ini juga menunjukkan bahwa
tingkat pengetahuan remaja tentang kesiapsiagaan menghadapi risiko banjir masih
dibilang sangat terbatas. Faktor lain yang menyebabkan pengetahuan remaja masih
terbatas dikarenakan sebagian besar sekolah belum mendapatkan sosialisasi tentang
kebencanaan sehingga remaja kurang mendapatkan banyak informasi (Journal et al.,
2019).

Merujuk pada latar belakang di atas, penulis ingin melakukan penelitian dengan
judul “Pengaruh Penggunaan Kit Remaja Sebagai Media Edukasi Penyuluhan
Terhadap Pengetahuan dan Sikap Kesiapsiagaan dalam Menghadapi Risiko Banjir di
SMA Cinta Kasih Tzu Chi Jakarta Barat Tahun 2024”.
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B.

Rumusan Masalah, Pertanyaan Penelitian dan Hipotesis

1. Rumusan Masalah

Pada saat kondisi bencana remaja berpotensi mengalami kekerasan seksual,

kekerasan fisik-psikologis dan berisiko menjadi perdagangan (human trafficking).

Hal ini bisa terjadi karena banyak remaja yang terpisah dari keluarga. Pentingnya

kesiapsiagaan menjadi salah satu elemen penting dari kegiatan pencegahan dan

pengurangan risiko bencana yang bersifat pro-aktif, sebelum terjadinya suatu

bencana. Peningkatan pendidikan mengenai kebencanaan juga baik dilakukan di

ranah pendidikan untuk membentuk generasi muda yang siap dalam menghadapi

bencana namun pengetahuan kit remaja terhadap sikap kesiapsiagaan menghadapi
risiko banjir di SMA Cinta Kasih Tzu Chi masih belum diketahui.

2. Pertanyaan Penelitian

a.

Bagaimanakah tingkat pengetahuan kesiapsiagaan remaja sebelum dilakukan
penyuluhan penggunaan kit remaja dalam menghadapi banjir di SMA Cinta Kasih
Tzu Chi Jakarta Barat Tahun 2024?

Bagaimanakah tingkat pengetahuan kesiapsiagaan remaja setelah dilakukan
penyuluhan penggunaan kit remaja dalam menghadapi banjir di SMA Cinta Kasih
Tzu Chi Jakarta Barat Tahun 2024?

Bagaimanakah sikap kesiapsiagaan remaja sebelum dilakukan penyuluhan
penggunaan kit remaja dalam menghadapi banjir di SMA Cinta Kasih Tzu Chi
Jakarta Barat Tahun 2024?

Bagaimanakah sikap kesiapsiagaan remaja setelah dilakukan penyuluhan
penggunaan kit remaja dalam menghadapi banjir di SMA Cinta Kasih Tzu Chi
Jakarta Barat Tahun 2024?

Bagaimanakah pengaruh penggunaan kit remaja sebagai media edukasi
penyuluhan terhadap tingkat pengetahuan dan sikap kesiapsiagaan dalam
menghadapi banjir di SMA Cinta Kasih Tzu Chi Jakarta Barat Tahun 2024?

3. Hipotesis

Ha : Ada pengaruh penggunaan kit remaja sebagai media edukasi penyuluhan

terhadap pengetahuan dan sikap kesiapsiagaan dalam menghadapi banjir.

Ho : Tidak ada pengaruh penggunaan kit remaja sebagai media edukasi penyuluhan

terhadap pengetahuan dan sikap kesiapsiagaan dalam menghadapi banjir.
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C.

Tujuan Penelitian

1. Tujuan Umum

Tujuan umum penelitian ini untuk mengetahui pengaruh penggunaan kit

remaja sebagai media edukasi penyuluhan terhadap pengetahuan dan sikap

kesiapsiagaan dalam menghadapi banjir di SMA Cinta Kasih Tzu Chi Jakarta
Barat Tahun 2024,
2. Tujuan Khusus

a.

Diketahui distribusi karakteristik usia remaja terhadap tingkat pengetahuan
dan sikap kesiapsiagaan dalam menghadapi banjir di SMA Cinta Kasih Tzu
Chi Jakarta Barat Tahun 2024.

Diketahui tingkat pengetahuan kesiapsiagaan remaja sebelum dilakukan
penyuluhan penggunaan kit remaja dalam menghadapi banjir di SMA Cinta
Kasih Tzu Chi Jakarta Barat Tahun 2024.

Diketahui tingkat pengetahuan kesiapsiagaan remaja setelah dilakukan
penyuluhan penggunaan kit remaja dalam menghadapi banjir di SMA Cinta
Kasih Tzu Chi Jakarta Barat Tahun 2024.

Diketahui sikap kesiapsiagaan remaja sebelum dilakukan penyuluhan
penggunaan kit remaja dalam menghadapi banjir di SMA Cinta Kasih Tzu Chi
Jakarta Barat Tahun 2024.

Diketahui sikap Kkesiapsiagaan remaja setelah dilakukan penyuluhan
penggunaan kit remaja dalam menghadapi banjir di SMA Cinta Kasih Tzu Chi
Jakarta Barat Tahun 2024.

Diketahui pengaruh penggunaan kit remaja sebagai media edukasi penyuluhan
terhadap tingkat pengetahuan dan sikap kesiapsiagaan dalam menghadapi
banjir di SMA Cinta Kasih Tzu Chi Jakarta Barat Tahun 2024.

Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi yang bermanfaat bagi

remaja putri terhadap pentingnya kesiapsiagaan dalam menghadapi banjir. Melalui
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pelaksanaan penelitian ini diharapkan menghasilkan kontribusi pengetahuan serta
wawasan khususnya bagi mahasiswa STIKes RSPAD Gatot Soebroto Prodi
Kebidanan sebagai calon bidan. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan
informasi bagi peneliti yang akan datang dan kiranya dapat melanjutkan penelitian.
Sehingga dapat meningkatkan wawasan dan menjadi pengalaman berharga
khususnya dalam melakukan penelitian mengenai pengetahuan dan sikap dalam

kesiapsiagaan remaja menghadapi banjir.
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BAB 2

TINJAUAN PUSTAKA

A. Tinjauan Pustaka
1. Banjir
a. Definisi

Menurut UU Nomor 24 Tahun 2007 tentang Penanggulan Bencana,
bencana adalah peristiwa atau rangkaian peristiwa yang mengancam dan
mengganggu kehidupan dan penghidupan Masyarakat yang disebabkan baik oleh
faktor alam. dan/atau faktor non alam maupun faktor manusia sehingga
mengakibatkan timbulnya korban jiwa manusia, kerusakan lingkungan, kerugian
harta benda, dan dampak psikologis. Bencana alam adalah bencana yang
diakibatkan oleh peristiwa atau serangkaian peristiwa yang disebabkan oleh alam
antara lain berupa gempa bumi, tsunami, gunung meletus, banjir, kekeringan,
angin topan, dan tanah longsor (BNPB, 2007).

Banjir adalah keadaan dimana daerah yang biasanya kering (bukan lahan
basah) tergenang air, yang disebabkan oleh curah hujan yang tinggi dan kondisi
topografi daerah berupa dataran rendah yang cekung. Selain itu, banjir juga dapat
disebabkan oleh air permukaan yang meluap dan volumenya melebihi kapasitas
debit sistem drainase atau sistem aliran sungai (Balahanti et al., 2023).

b. Risiko Yang Timbul
Risiko bencana yang sering terjadi yaitu (UNFPA - Buku Saku Remaja, n.d.)
1) Kekerasan Berbasis Gender (KBG)

Berbagai macam bentuk tindakan kekerasan yang membahayakan atau
mengakibatkan penderitaan pada seseorang, yang dilakukan berdasarkan
perbedaan sosial termasuk gender laki-laki dan perempuan, yang dapat
mengakibatkan penderitaan secara fisik, seksual, psikologis, dan/atau
penelantaran termasuk berupa ancaman, paksaan dan berbagai bentuk lainnya
yang merampas kebebasan seseorang, baik di ruang publik/umum maupun
dalam lingkungan kehidupan pribadi. Kekerasan berbasis gender merupakan

fenomena kebudayaan yang dikonstruksi oleh banyak variabel antara lain
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sistem sosial, budaya dan hukum berupa berbagai tindakan yang
membahayakan fisik, seksual dan psikologi yang dilakukan dengan paksaan
berdasarkan perbedaan gender antara laki-laki dan perempuan (Herawati et
al., 2021)
2) Perdagangan orang

Salah satu bahaya yang dialami remaja pada saat bencana adalah menjadi
korban perdangan orang. Menurut definisi dari pasal 3 Protokol PBB berarti
perekrutan, pengiriman, pemindahan, penampungan, atau penerimaan
seseorang, dengan ancaman atau penggunaan kekerasan atau bentuk lain dari
pemaksaan, penculikan, penipuan, kebohongan atau penyalahgunaan
kekuasaan atau posisi rentan atau memberi atau meneriman pembayaran atau
memperoleh keuntungan agar dapat memperoleh persetujuan dari seseorang
yang berkuasa atas orang lain, untuk tujuan eksploitasi (UNFPA - Buku Saku

Remaja, n.d.)

2. Kesiapsiagaan
a. Definisi

Kesiapsiagaan merupakan salah satu tahapan untuk mengantisipasi
bencana. Konsep kesiapsiagaan sebagai tindakan yang memungkinkan
pemerintah, organisasi, komunitas, komunitas dan individu untuk merespons
situasi bencana secara cepat dan tepat. Termasuk dalam tindakan kesiapsiagaan
adalah penyusunan rencana penanggulangan bencana, pemeliharaan sumber daya
dan pelatihan personel/individu (Alzair & Mayzarah, 2022).

Kesiapsiagaan adalah  tindakan-tindakan yang  memungkinkan
pemerintahan, organisasi, masyarakat, komunitas, dan individu untuk mampu
menanggapi suatu situasi bencana secara cepat dan tepat guna, yang termasuk
dalam tindakan kesiapsiagaan yaitu penyusunan rencana penanggulangan
bencana, pemeliharan dan pelatihan personil. Kesiapsiagaan adalah upaya yang
dilaksanakan untuk mengantisipasi kemungkinan terjadinya bencana guna
menghindari jatuhnya korban jiwa, kerugian harta benda, dan berubahnya tata
kehidupan masyarakat. Sebaiknya suatu kabupaten kota melakukan

kesiapsiagaan. (Husaini., Arifin., 2021)
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b. Tujuan

1)

2)

3)

4)

Mengurangi ancaman, untuk mencegah ancaman secara mutlak memang
mustahil, seperti gempa bumi dan meletus gunung berapi. Namun ada banyak
cara atau tindakan yang dapat dilakukan untuk mengurangi kemungkinan
terjadinya ancaman atau mengurangi akibat ancaman.

Mengurangi kerentanan masyarakat, kerentanan masyarakat dapat dikurangi
apabila masyarakat sudah mempersiapkan diri, akan lebih mudah untuk
melakukan tindakan penyelamatan pada saat bencana terjadi. Persiapan yang
baik akan bisa membantu masyarakat untuk melakukan tindakan yang tepat
guna dan tepat waktu.

Mengurangi akibat, untuk mengurangi akibat suatu ancaman, masyarakat
perlu mempunyai persiapan agar cepat bertindak apabila terjadi bencana.
Umumnya pada semua kasus bencana, masalah utama adalah penyediaan air
bersih. Akibatnya banyak masyarakat yang terjangkit penyakit menular.
Menjalin kerjasama, tergantung dari cakupan bencana dan kemampuan
masyarakat, penanganan bencana dapat dilakukan oleh masyarakat itu sendiri
atau apabila diperlukan dapat bekerjasama dengan pihak-pihak yang terkait.
(Husaini., Arifin., 2021)

c. Elemen

Dalam mengembangkan dan memelihara suatu tingkat kesiapsiagaan,

berbagai usaha perlu dilakukan untuk mengadakan elemen-elemen penting

berikut ini :

1) Kemampuan koordinasi semua tindakan (adanya mekanisme tetap
koordinasi).

2) Fasilitas dan sistim operasional.

3) Peralatan dan persediaan kebutuhan dasar atau supply.

4) Pelatihan

5) Kesadaran masyarakat dan pendidikan.

6) Informasi

7) Kemampuan untuk menerima beban yang meningkat dalam situasi darurat.

(Husaini., Arifin., 2021)
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3. Remaja

a.

b.

Definisi

Masa remaja adalah era dimana seseorang bertransisi dari masa kanak-
kanak ke kedewasaan. Masa remaja kadang-kadang dianggap sebagai
perpanjangan masa kanak-kanak sebelum dewasa. Masa remaja adalah masa
gejolak jiwa, masa transisi atau berada di jembatan goyang yang menghubungkan
masa kanak-kanak yang bergantung pada masa dewasa (Suryana et al., 2022).
Menurut WHO remaja adalah populasi dengan periode usia 10-19 tahun. Masa
remaja atau yang sering disebut dengan masa adolesens merupakan masa transisi
dari kanak-kanak ke masa dewasa yang ditandai dengan perkembangan fisik,
mental, emosional dan sosial. Kementerian Kesehatan membagi periode remaja
menjadi tiga bagian, yaitu masa remaja awal (10-12 tahun), masa remaja
menengah (13-16 tahun), dan masa remaja akhir (17-21 tahun) (Anggraini et al.,
2022).
Tahapan

Ada tiga tahap perkembangan remaja dalam rangka penyesuaian diri
menuju kedewasaan, yaitu remaja awal (usia 10-12 tahun), remaja pertengahan
(usia 13-16 tahun), dan remaja akhir (usia 17-21 tahun).
1) Remaja Awal (Early Adolescent)

Pada masa remaja awak anak-anak terpapar pada perubahan tubuh yang
cepat, adanya akselerasi pertumbuhan, dan perubahan komposisi tubuh
disertai awal pertumbuhan seks sekunder. Karakteristik remaja awal ditandai
dengan perubahan psikologis seperti krisis identitas, jiwa yang stabil,
meningkatnya kemampuan verbal untuk ekspresi diri, pentingnya teman
dekat atau sahabat. Pada fase remaja awal mereka hanya tertarik pada keadaan
sekarang, bukan masa depan.

2) Remaja Pertengahan (Middle Adolescent)

Pada tahap ini ditandai dengan terjadinya perubahan seperti mengeluh
orang tua terlalu ikut campur dalam kehidupannya, sangat memperhatikan
penampilan, mulai menulis buku harian, sangat memperhatikan kelompok

main secara selektif dan kompetitif. Pada periode ini mulai tertarik akan
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intelektualitas dan karir serta konsp role model dan mulai konsisten terhadap
cita-cita.
Remaja Akhir (Late Adolescent)

Pada tahap ini ditandai dengan tercpainya maturitas fisik secara sempurna.
Perubahan psikososialnya adalah identitas menjadi lebih kuat, mampu
memikirikan ide, mampu mengekspresikan perasaan dengan kata-kata, lebih
menghargai orang, bangga dengan hasil yang dicapai, emosi lebih stabil. Pada
fase ini lebih memperhatikan masa depan, termasuk peran yang diinginkan
nantinya dan mulai dapat menerima tradisi serta kebiasaan lingkungan.

(Wawan, 2023)

c. Perkembangan

1)

2)

Perkembangan Intelektual

Intelektual adalah akal atau kecerdasan, yang menandakan kemampuan
untuk menjalin hubungan proses berpikir. Dapat dikatakan bahwa kecerdasan
adalah suatu keterampilan dalam berbagai disiplin ilmu yang fungsinya saling
berkaitan dan dapat diperhatikan dalam perilaku individu. Mereka juga dapat
berpikir jernih dan cepat agar dapat beradaptasi dan menyesuaikan diri
dengan kondisi baru. Tiga faktor yang signifikan mempengaruhi
perkembangan keterampilan berpikir formal operasional pada remaja.
Pertama, remaja mulai melihat (memikirkan) kemungkinan. Jika anak-anak
di Sekolah Dasar hanya dapat mengamati kenyataan, pada saat mereka
mencapai masa remaja awal dan pertengahan, mereka dapat
mempertimbangkan kemungkinan. Kedua, remaja mampu berpikir secara
ilmiah. Remaja telah mampu mengikuti tahapan berpikir ilmiah, mulai dari
perumusan masalah melalui pembatasan masalah, penyusunan hipotesis,
pengumpulan dan pengolahan data, dan penarikan kesimpulan. Ketiga,
remaja mampu secara cerdas menggabungkan pikiran. Konsep atau
pemikiran abstrak yang kompleks telah mampu disatukan dalam suatu
kesimpulan yang logis.
Perkembangan Emosional

Perubahan unsur emosionalitas pada remaja sebagai akibat dari perubahan

lingkungan yang berhubungan dengan perubahan tubuh tersebut merupakan
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akibat langsung dari perubahan fisik dan hormonal. Perubahan hormonal
menyebabkan perubahan seksual dan munculnya dorongan dan sensasi baru.
Emosi yang penuh gairah mungkin menantng baik bagi remaja maupun
orangtua atau orang dewasa di sekitarnya. Namun, perasaan yang intens ini
dapat membantu anak-anak menemukan identitas mereka. Anak muda akan
menggunakan reaksi orang lain disekitarnya sebagai pengalaman belajar
untuk memilih tindakan apa yang akan dia ambil di masa depan.
3) Perkembangan Moral
Moral adalah pengendalian, pengendalian dalam bertindak dan
berperilaku sesuai dengan nilai-nilai kehidupan, baik standar masyarakat
maupun prinsip-prinsip yang mengatur kehidupan seseorang. Perkembangan
moral pada masa remaja awal dan pertengahan diartikan sebagai pengajaran
kepada remaja tentang baik buruk, benar dan salah, akhlak, dan aturan-aturan
yang harus dipatuhi agar remaja membentuk perilaku tanpa harus dibimbing,
diawasi, di dorong, dan diancam dengan hukuman seperti di masa kecil.
Perkembangan moral remaja diawali dengan rasa bersalah dan upaya mencari
rasa aman. Contoh akhlak yang diperlihatkan pada remaja :
a) Ketaatan pada diri sendiri, religius atau moral berdasarkan motif pribadi.
b) Adaptif, tanpa mengkritisi keadaan lingkungan.
c) Penurut, dengan keberatan mengenai moral dan keyakinan agama.
d) Tidak dapat menyesuaikan diri, tidak dapat menerima ajaran agama dan
moral sebagai kebenaran.
e) Sesat, mengabaikan aturan dan standar dasar dan agama masyarakat.
(Suryana et al., 2022)

4. Kit Remaja
a. Definisi
Kit kesehatan reproduksi adalah seperangkat alat, obat dan bahan habis
pakai esensial yang didesain untuk memberikan pelayanan kesehatan reproduksi
prioritas bagi masyarakat yang terkena krisis/bencana di lokasi yang tidak tersedia
fasilitas kesehatan atau fasilitas kesehatannya rusak dan tidak berfungsi. Kit

kesehatan reproduksi hanya dipakai pada bencana besar dimana banyak
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infrastruktur kesehatan yang rusak, tidak berfungsi dan tidak mampu melakukan

pelayanan kesehatan seperti biasanya. Kebutuhan kit tergantung pada banyaknya

pengungsi, jenis pelayanan yang akan diberikan serta perkiraan lamanya waktu

mengungsi (Kementrian Kesehatan, 2021).

Isi Kit Remaja

Keterlibatan remaja yang bermakna adalah ketika remaja terlibat dalam
setiap proses perencanaan, monitoring, implementasi, evaluasi, dan penelitian
terhadap sebuah pengambulan keputusan. Tiga tahap keterlibatan remaja dapat
melalui:

1) Sebelum bencana (Kesiapsiagaan Bencana) : Kegiatan yang dilakukan untuk
mengantisipasi terjadinya bencana.

2) Saat bencana : Kegiatan-kegiatan tanggap darurat yang dilakukan dengan
segera pada saat kejadian akibat bencana.

3) Setelah bencana : Kegiatan-kegiatan ditujukan untuk memperbaiki
memulihkan dan/atau membangun kembali prasarana dan fasilitas pelayanan
kesehatan.

(UNFPA - Buku Saku Remaja, n.d.)

Sebelum bantuan logistik datang biasanya para remaja sulit untuk
mendapatkan kebutuhan pribadinya. Tas siaga sangat berguna ketika terjadi
bencana. Siapkan tas yang cukup kuat dan besar untuk menampung :

(Indonesia, 2022)
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No ETENT] Jml / Kit Remarks

1 Sarung 1pcs

2 Handuk 1pcs Bahan serap air, ukuran 50x100cm
3 Sikat gigi 1pcs

4 Sabun batang 3 pcs Kadaluarsa min 2 tahun

5 Pasta gigi 3 pcs Kadaluarsa min 2 tahun

6 Sampo 3 botol Kadaluarsa min 2 tahun

|7 Pembalut 3 pak Kadaluarsa min 2 tahun

|B Celana dalam 3 pcs Ukuran remaja putri SIM/IL/XL

9 Bra 3 pcs Size 34-38, cup B, lingkar 73-90 cm
10 Sandal 1 psg Ukuran 35-40

11 Sisir 1pcs

12 Senter + baterai |1 pcs

13 Peluit 1pcs

14 Tali senter & peluit |1 pcs

15 Tisu basah 1 pak 50 sheet

16 Tisu kering 1 pak 50 sheet

17 Cermin kecil 1pc

18 Kaus kaki 2 psg Ukuran 35-40

19 Botol minum 1pc 1600 ml

20 (Gunting kuku 1pc Stainless steel

21 Masker kain 1pc

22 Cotton Buds 1 box Ukuran normal

23 Tas kit 1pc Ransel, merah muda, tulisan: KIT REMAJA
24 Daftar isi kit 2 lembar

Gambar 2.1 Isi Kit

::é)@ .: % as

Gambar 2.2 Kit Remaja Perempuan

STIKes RSPAD Gatot Soebroto



16

5. Pengetahuan
a. Definisi

Pengetahuan adalah pemahaman atau informasi tentang subjek yang
didapatkan melalui pengalaman maupun studi yang diketahui baik oleh satu orang
atau oleh orang-orang pada umumnya. Understnding of or information about a
subject that you get by experience or study, either known by one person or by
people generally. Pengetahuan adalah informasi, pemahaman, dan keterampilan
yang diperoleh melalui pendidikan atau pengalaman. The information,
understanding and skills that you gain through education or experience.
(Swarjana, | Ketut, S.K.M., M.P.H., 2022)

Pengetahuan merupakan sumber utama peradaban bangsa, maju atau
tidaknya, dan diawali dengan perhatian masyarakat terhadap ilmu pengetahuan.
Hal ini dibuktikan dengan berbagai peradaban dunia yang telah menjadikan
negara ini semakin beradab, berdasarkan pemikiran-pemikiran kepribadian pada
saat itu. Oleh karena itu, pengetahuan sangat penting dan perlu mendapat
perhatian untuk menjalani kehidupan yang lebih baik. (Octaviana & Ramadhani,
2021)

Pengetahuan merupakan hasil dari proses penginderaan terhadap suatu
objek tertentu melalui panca indera manusia. Pengetahuan akan berpengaruh
terhadap terbentuknya tindakan seseorang. (Farokah et al., 2022)

b. Faktor Yang Mempengaruhi
1) Usia
Tingkatan usia seseorang akan berbanding lurus dengan kemampuan
kognitifnya. Hal ini berpengaruh terhadap cara berpikir individu dalam
mengidentifikasi suatu informasi.
2) Tingkat pendidikan
Pendidikan dapat mempengaruhi cara berpikir individu dalam mengolah
informasi yang didapatkan karena pendidikan merupakan suatu proses belajar
agar individu dapat berkembang menjadi lebih baik.
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3) Media massa

Media massa merupakan salah satu sarana dalam memperoleh informasi.

Dengan adanya media massa dapat mempengaruhi pembentukan sifat-sifat

seseorang dalam menyikapi suatu hal.
(Farokah et al., 2022)

c. Tingkat

Salah satu yang paling dikenal dan diingat terutama dalam dunia pendidikan

adalah Bloom’s Taxonomy. Menurut Bloom, tujuan pendidikan sebenarnya dapat

digolongkan menjadi 3 domain, yaitu, kognitif, afektif, dan psikomotor.

1) Domain Kognitif

a)

b)

Pengetahuan

Tingkatan pengetahuan atau knowledge merupakan tingkatan
tujuan kognitif yang paling bawah. Tingkatan tujuan pengetahuan ini
umumnya terkait dengan kemampuan seseorang untuk mengingat hal-hal
yang pernah dipelajarinya yang dikenal dengan recall. Beberapa contoh
kemampuan mengingat, diantaranya mengingat anatomi jantung, paru-
paru, dan lain-lain.
Pemahaman

Pemahaman atau comprehension diartikan sebagai kemampuan
untuk memahami secara lengkap serta familier denga situasi, fakta, dan
lain-lain. Pemahaman yang baik memungkinkan bagi seseorang untuk
mampu menjelaskan objek, atau sesuatu dengan baik. Memahami
mencakup beberapa hal, diantranya manafsirkan, mencontohkan,
mengklasifikasikan, merangkum, membandingkan, dan menjelaskan.
Contoh pemahaman, yaitu kemampuan mahasiswa untuk menjelaskan
tentang fungsi peredaran dasar besar, fisiologi paru-paru, proses
pertukaran oksigen dalam tubuh, dan lain-lain.
Aplikasi

Aplikasi atau application dapat diartikan sebagai kemampuan
untuk menggunakan apa yang telah dipahami atau dipelajari dalam
situasi nyata untuk menyelasaikan masalah. Aplikasi biasanya terkait

dengan dua hal penting, yaitu mengeksekusi dan mengimplementasikan.
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Contoh mahasiswa perawat menerapkan atau memberikan posisi semi
fowler pada pasien yang sedang mengalami sesak napas atau agar pasien
bisa bernapas dengan lebih baik. Hal tersebut dilakukan karena
mahasiswa sedang menerapkan teori tentang sistem pernapasan terkait
dengan paru-paru, diafragma, dan gravitasi.
Analisis

Analisis atau analysis adalah bagian dari aktivitas kognitif yang
termasuk dalam proses untuk membagi materi menjadi beberapa bagian
dan bagaimana bagian-bagian tersebut dapat terhubung satu sama
lainnya. Beberapa kata penting yang digunakan dalam analisis, misalnya,
membedakan, mengorganisasi, dan  mengatribusikan.  Contoh
membedakan fakta tentang virus penyebab penyakit versus opini,
menghubungkan kesimpulan tentang penyakit pasien dengan pertanyaan
pendukung, dan lain-lain.
Sintesis

Sintesis atau synthesis atau pemandauan adalah kemampuan
untuk menghimpun agar mampu menghubungkan bagian-bagian
menjadi bentuk yang baru atau Menyusun beberapa komponen peting
sehingga secara keseluruhan menjadi formulasi yang baru. Kemampuan
analisis dan sintesis merupakan hal penting yang dapat menciptakan
inovasi. Misalnya mahasiswa mampu Menyusun beberapa komponen
alat dan sistem sehingga mampu menciptakan alat bantu pernapasan bagi
pasien yang dirawat di ruang intensif.
Evaluasi

Tingkatan kognitif tertinggi menurut Bloom adalah evaluasi atau
evaluation. Evaluasi merupakan kemampuan untuk menilai sesuatu
berdasarkan kriteria terntetu. Misalnya, mengambil keputusan
berdasarkan penilaian dengan kriteria tertentu. Contohnya, seorang
dokter mampu memberikan penilaian dengan kriteria tertentu.
Contohnya, seorang dokter mampu memberikan penilaian terhdapa
kondisi kesehatan pasien yang diperbolehkan pulang, dengan

menggunakan beberapa kriteria, misalnya, hasil laboratorium, rontgenm

STIKes RSPAD Gatot Soebroto



19

serta kondisi vital pasien lainnya, seperti tekanan darah, nadi, suhu,

pernapasan dan lain-lain.

Dalam penelitian tentang pengetehuan, Bloom’s Cut off’ Poin. Bloom
membagi tingkatan pengetahuan menjadi tiga, yaitu pengetahuan baik/tinggi
(good knowledge), penegetahuan cukup/sedang (fair/moderate knowledge),
dan pengetahuan rendah/kurang (poor  knowledge). Untuk
mengklasifikannya, dapat menggunakan skor yang telah dikonversi ke persen
seperti berikut.

a) Pengetahuan baik jika skor 80-100%.
b) Pengetahuan cukup jika skor 60-79%.
c) Pengetahuan rendah jika skor <60%.

(Swarjana, | Ketut, S.K.M., M.P.H., 2022)

6. Sikap

a. Definisi

Dalam Cambrige Dictionary disebutkan bahwa sikap adalah sebuah
perasaan atau opini tentang sesuatu atau seseorang. A feeling or opinion about
something or someone. Sikap adalah kecenderungan psikologis yang
diekspresikan dengan beberapa derajat suka atau tidak suka. Attitude is a
psychological tendency that is expressed by evaluating a particular entity with
some degree of favor or disfavor. Berdasarkan beberapa definisi tersebut maka
dapat ditarik kesimpulan bahwa sikap adalah pandangan atau opini atau perasaan
terhadap objek atau orang atau kejadian tertentu. Selanjutnya, respons sikap
seseorang biasanya ditunjukkan dalam derajat suka atau tidak suka, atau bisa juga

menyangkut setuju atau tidak setuju. (Swarjana, | Ketut, S.K.M., M.P.H., 2022)

b. Tingkat Sikap
Tujuan Pendidikan yang terdiri dari tiga domain, yaitu domain kognitif
yang identic dengan pengetahuan, domain afektif yang lebih identik dengan sikap,
serta domain psikomotor. Domain afektif merupakan segala sesuatu yang

berhubungan atau berkaitan dengan hal yang bersifat emosional. Domain afektif
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juga berkenaan dengan sikap, nilai-nilai, dan apresiasi. Domain afektif merupakan

kelanjutan domain kognitif. Contohnya, perasaan, apresiasi, nilai, sikap, dan

motivasi. Domain afektif memiliki lima tingkatan yaitu:

1)

2)

3)

4)

5)

Penerimaan

Penerimaan adalah sikap kesadaran atau kepekaan seseorang terhdap
gejala, kondisi, keadaan, atau suatu masalah. Seseorang memiliki perhatian
positif terhadap gejala tertentu ketika memiliki kesadaran tentang gejala yang
diamati yang pada akhirnya punya kemauan mengarahkan segala perhatian ke
objek tertentu.
Merespons

Merespons atau memberikan tanggapan ditunjukkan oleh kemauan
berpartisipasi aktif pada kegiatan tertentu. Misalnya kemauan untuk
menyelesaikan tugas kuliah sesuai dengan waktunya. Selanjutnya, pemberian
respons dilakukan terus dan pada akhirnya dilakukan secara gembira serta
mendapatkan kepuasan.
Menghargai

Menghargai berkenaan dengan kemauan untuk memberi penilaian
terhadap gejala atau objek tertentu yang diamati. Menghargai dikaitkan dengan
penerimaan suatu nilau dengan keyakinan tertentu.
Mengorganisasi/Mengatur Diri

Mengorganisasi dihubungkan dengan pengembangan suatu nilai ke dalam
sistem organisasi tertentu termasuk hubungan antar nilai.
Karaterisasi nilai atau pola hidup

Pola hidup yang dimaksud adalah tujuan yang berkenaan dengan
melakukan sintesis dan internalisasi sistem nilai dengan pengkajian secara
mendalam. Oleh karena itu, nilai yang dibangun tersebut dijadikan sebagai
falsafah hidup dan selanjutnya dijadikan sebagai pedoman dalam melakukan
sesuatu atau berperilaku.
Pengukuran variabel sikap dapat dilakukan dengan memberikan pertanyaan

atau peryataan kepada responden. Selanjutnya, responden diberikan kebebeasan

untuk memberikan respons terhadao pertanyaan atau peryataan yang diajulan
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secara tertulis atau lisan oleh peneliti. Pilihan jawaban umumnya menggunakan
skala likert, seperti berikut :
Sangat Setuju (SS)
Setuju (S)
Ragu-Ragu (RR)
Tidak Setuju (TS)
Sangat Tidak Setuju (STS)
Atau dapat juga dengan pilihan lainnya, yaitu :
Sangat Setuju (SS)
Setuju (S)
Tidak Setuju (TS)
Sangat Tidak Setuju (STS)
Atau pilihan berikut ini :
Setuju (S)
Tidak Setuju (TS)

Penilaian terhadap jawaban atau pilihan responden umumnya dengan
memberikan skor dari tiap item pertanyaan atau peryataan responde. Apabila
pertanyaan sikap positif maka skor terendah 1 (untuk jawaban STS) dan tertinggi
adalah 5 (untuk jawaban SS). Namun, untuk pernyataan negative, skor yang
diberikan adalah sebaliknya, yaitu skor terendah 1 (untuk jawaban SS) dan skor
tertinggi 5 (untuk jawaban STS).

Penilaian sikap dapat menggunakan Bloom’s Cut off Point, seperti halnya
pengetahuan. Sikap dapat dibedakan menjadi tiga, yaitu sikap baik (good
attitude), sikap cukup/sedang (fair/moderate attitude), dan sikap rendah/kurang
(poor attitude). Pembagian lainnya, yaitu sikap baik atau positif (positive
attitude), sikap cukup atau netral (neutral attitude), dan sikap kurang atau negative
(negative attitude). Untuk mengklasifikasikannya, dapat menggunakan skor yang
telah dikonversi ke persen seperti berikut ini :

a) Sikap baik/positif jika skor 80-100%.
b) Sikap cukup/netral jika skor 60-79%.
c) Sikap kurang/negative jika skor <60%.
(Swarjana, I Ketut, S.K.M., M.P.H., 2022)
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7. Penyuluhan
a. Definisi

Penyuluhan kesehatan merupakan gabungan dari berbagai kegiatan dan
kesempatan yang berlandaskan prinsip- prinsip belajar sehingga harapannya
dengan adanya penyuluhan kesehatan dapat membuat remaja lebih sadar akan
pentingnya pola kehidupan yang sehat. Sasaran penyuluhan kesehatan yaitu
mencakup individu, keluarga, kelompok dan masyarakat. Materi atau pesan yang
disampaikan dalam penyuluhan kesehatan biasanya disesuaikan dengan
kebutuhan kesehatan individu, keluarga, kelompok dan masyarakat. Sehingga
materi atau pesan dapat dirasakan langsung manfaatnya. Untuk menyampaikan
pesan atau materi penyuluhan kesehatan biasanya bahasa yang digunakan ialah
bahasa yang mudah dimengerti sehingga tidak terlalu sulit untuk dimengerti oleh
sasaran atau objek penyuluhan kesehatan. Media merupakan salah satu sarana
yang penting dalam penyuluhan kesehatan. Media yang biasanya digunakan
dalam penyuluhan kesehatan seperti media cetak, media elektronik, dan media
luar ruang.

Tujuan penyuluhan kesehatan antara lain tercapainya perubahan perilaku
individu, keluarga dan masyarakat dalam membina dan memelihara perilaku sehat
dan lingkungan sehat, serta berperan aktif dalam mewujudkan derajat kesehatan
yang optimal; terbentuknya perilaku sehat pada individu, keluarga, kelompok dan
masyarakat yang sesuai dengan konsep hidup sehat baik fisik, mental dan sosial
sehingga dapat menurunkan angka kesakitan dan kematian; merubah perilaku
perseorangan dan atau masyarakat dalam bidang kesehatan.

(Saraswati et al., 2022).
b. Tujuan

Tujuan dari penyuluhan adalah meningkatkan kesadaran akan kesehatan,
menambah pengetahuan, sebagai informasi, self-empowering, mengubah
kebiasaan gaya hidup serta mengubah lingkungan sekitar (Yusiana, Maria;
Mahanani, 2023). Melalui metode penyuluhan maka pemeliharaan kesehatan

masyarakat dapat dimulai dari kesadaran setiap individu, keluarga, kelompok dan
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masyarakat luas. Kegiatan penyuluhan langsung ke masyarakat terutama
masyarakat yang masih jauh dari jangkauan media informasi maupun fasilitas
kesehatan akan dapat membantu masyarakat mendapatkan informasi kesehatan,
maka dengan kegiatan pengabdian masyarakat ini dapat mendukung hak literasi
informasi kesehatan setiap individu (Wilantika, Rina; Muklis, 2023).
c. Metode Penyuluhan
Penyelenggaraan penyuluhankesehatan dikenal dengan dua metode yang
banyak di gunakan, yaitu metode sokratik dan metode didaktik.
1) Metode sokratik
Metode sokratik dalam pendidikan kesehatan dilakukan dalam proses dua
arah atau twoway-method. Melalui metode ini, pendidik dan peserta didik
menjadi aktif dan kreatif. Keunggulan metode ini selain dapat digunakan dalam
proses pembelajaranyangbervariasi juga dapat digunakan dengan metode lain
seperti penyuluhan.
2) Metode Diktaktik
Metode diktaktik dilakukan dalam satu arah atau one way method. Pada
metode didaktik yang aktif adalah orang yang melakukan penyuluhan
kesehatan, sedangkan sasaran bersifat pasif dan tidak diberikan kesempatan
untuk ikut serta mengemukakan pendapatnya atau mengajukan pertanyaan-
pertanyaan apapun. Keberhasilan metode didaktik sulit dievaluasi karena siswa
bersifat pasif dan hanya pendidik yang aktif. Ceramah merupakan salah satu
contoh metode ini.
(Helen, 2019)
d. Media
Proses penyuluhan yang terarah dan efektif diperlukan media penyuluhan,
sehingga membuat masyarakat lebih termotivasi dalam mengikuti penyuluhan.
Media penyuluhan adalah alat bantu penyuluhan dalam melakukan penyuluhan
yang dapat merangsang sasaran suluh untuk dapat menerima pesan pesan
penyuluhan dengan alat bantu berupa media cetak, terproyeksi, visual, atau audio-
visual dan komputer (Yusiana, Maria; Mahanani, 2023). Media power point
merupakan program aplikasi computer untuk presentasi yang dikembangkan oleh

Microsoft. Aplikasi ini sangat banyak digunakan oleh kalangan perkantoran, para
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pendidik, siswa, dan trainer serta petugas kesehatan (Kodir et al., 2021). Power
point juga cocok digunakan dalam penyuluhan karena disajikan dengan cara yang
menarik, dapat disalin sesuai kebutuhan, pesannya lebih mudah dipahami, pendidik
atau penyuluh tidak perlu menjelaskan semuanya, dan dapat disimpan dalam bentuk
data optik (Wayan et al., n.d.).

1) Kelebihan Power Point

a) Memudahkan pengguna membuat slide presentasi.

b) Memudahkan seseorang yang sering melakukan presentasi di depan umum,
terutama memakai alat bantu seperti screen projector.

c) Dilengkapi beragam tools seperti text art, image import, animation import,
dil.

d) Template bervariasi.

2) Kelemahan Power Point

a) Hanya bisa digunakan pada platform Microsoft, sehingga pengguna
mengubah terlebih dahulu aplikasi Microsoft.

b) Ketidaksamaan dokumen setiap versi.

c) Tergolong program berat, membuat pengguna harus memiliki memori besar
untuk bisa menjalankan program pada aplikasi.

d) Mudah mengalami hank atau crash, jika aplikasi hank atau crash sudah pasti
tidak dapat melakukan perintah yang kita lakukan seperti mengedit file atau
menyimpannya.

(Hasanah, 2020)

8. Pengetahuan Kit Remaja dan Sikap Kesiapsiagaan dalam Menghadapi Banjir

Pengetahuan kit remaja adalah hal yang harus dimiliki untuk kesiapsiagaan
bencana, karena pengetahuan bisa menjadikan sikap yang dulunya tidak siap menjadi
siap siaga pada saat akan terjadi bencana banjir dan bisa menghadapi risiko yang
akan datang. Siap menghadapi bencana banjir merupakan salah satu faktor utama
untuk mengantisipasai adanya bencana sehingga jika remaja mengetahui tentang
kesiapsiagaan bencana banjir akan lebih mudah memberikan informasi kepada
orang-orang terhadap bencana. Remaja adalah usia yang paling memiliki peran

dalam tanggap darurat bencana dan juga untuk menghadapi bencana dengan cara
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mengantisipasinya. Remaja paling sering mendapatkan pengalaman mengenai
bencana baik dalam segi Pendidikan maupun pengalaman yang pernah dialaminya.
Peningkatan Pendidikan mengenai kebencanaan juga baik dilakukan di ranah
Pendidikan untuk membentuk generasi muda yang siap menghadapi bencana

terutama banjir (Mustari, 2022)

Dalam meningkatkan peran remaja terkait kesiapsiagaan menghadapi risiko banjir
maka sudah seharusnya remaja di edukasi tentang bencana banjir. Salah satu peran
remaja dalam menghadapi risiko banjir yaitu menjadi contoh, motivator dan pendidik
sebaya yang dapat memberikan perubahan positif terhdap remaja lain serta dapat
membentuk sikap yang tanggap terhadap adanya bencana. Dalam meningkatkan
peran remaja terkait sikap menghadapi risiko banjir yaitu dengan menambah
pengetahuan tentang bencana banjir. Pengetahuan tersebut merupakan faktor penting
dalam menentukan peran dan perilaku remaja karena dapat mempengaruhi
kepedulian seorang remaja dalam menghadapi risiko banjir. Sikap kesiapsiagaan

remaja sangat diperlukan dalam menghadapi risiko banjir (Sulistiya, 2024).

9. Cara Ukur
Pada penggunaan skala Likert, variabel yang akan diukur, dijabarkan menjadi
indikator-indikator variabel. Berdasarkan indikator-indikator tersebut akan dibuat
satu pertanyaan/pernyataan yang akan digunakan sebagai item pada instrument.
Jawaban setiap item instrument yang menggunakan skala Likert mempunyai gradasi

dari sangat positif sampai sangat negatif, yang dapat berupa kata-kata antara lain:

a. Sangat setuju a. Selalu

b. Setuju b. Sering

c. Ragu-ragu c. Kadang-kadang
d. Tidak setuju d. Tidak pernah

e. Sangat tidak setuju
Untuk keperluan analisis kuantitatif, maka jawaban itu dapat diberi skor, misalnya:
1) Setuju/selalu/sangat positif diberi skor 5

2) Setuju/sering/positif diberi skor 4
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4) Tidak setuju/hampir tidak pernah/negatif diberi skor 2

5) Sangat tidak setuju/tidak pernah diberi skor 1.

Skala Likert yang digunakan pada penyusunan instrumen penelitian dapat dibuat

dalam bentuk checklist ataupun pilihan ganda.

(Widodo et al., 2023)

B. State of The Art

Tabel 2.1State of The Art

Tahun

Penulis

Judul Jurnal

Hasil Penelitian

2019

Zuhriana K

Pengaruh  Penyuluhan

Terhadap Tingkat
Pengetahuan
Masyarakat
Menghadapi  Bencana
Banjir

Mendapatkan hasil bahwa
pengetahuan adalah salah
satu unsur yang menjadi
kunci utama  untuk
kesiapsiagaan yang dapat
mempengaruhi sikap dan
kepedulian  masyarakat
dalam mengantisipasi
bencana. Dari penelitian
tersebut juga diperoleh
hasil yang berbeda pada
tingkat pengetahuan yang
sudah diberikan intervensi
dan yang belum. Hasil
yang diperoleh sebelum
intervensi yaitu 8 orang
kategori kurang, 21 orang
dan 1

kategori cukup,
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orang  kategori  baik.
Sedangkan hasil setelah
diberikan intervensi yaitu
13 orang kategori cukup
dan 17 orang kategori
baik. Sehingga terdapat
pengaruh penyuluhan
terhdap tingkat
pengetahuan Masyarakat
menghadapi banjir di desa

Permata Kabupaten
Boalemo Provinsi
Gorontalo.

2022

Amiruddin

Penyuluhan  Tentang
Kesiapsiagaan

Menghadapi  Bencana
Banjir Dan Paska Banjir

Bagi Masyarakat

Mendapatkan hasil bahwa
Kesiapsiagaan dalam
menghadapi banjir terdiri
dari kegiatan  yang
memungkinkan

masyarakat dan individu
untuk dapat bertindak
dengan cepat dan efektif
ketika terjadi banjir. Hal
ini membantu masyarakat
dalam membentuk dan
merencanakan  tindakan
apa saja yang perlu
dilakukan ketika banjir.
Dari penelitian tersebut
sebelum  di  berikan
intervensi didapatkan
hasil 1 orang Kkategori
baik, 13 orang kategori
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cukup, dan 6 orang
kategori kurang. Setelah
diberikan

didapatkan hasil 18 orang

intervensi

kategori baik, 2 orang
kategori cukup. Sehingga
didapatkan hasil bahwa

terdapat pengaruh
penyuluhan tentang
kesiapsiagaan
menghadapi bencana
banjir.

C. Kerangka Teori

Banijir
|
| | | | | |
Pra Bencana Saat Pasca Bencana
| Bencana

Pencegahan

Kesiapsiagaan

|
| |
Pengetahuan Sikap
1
Penyuluhan

Penggunaan Kit Remaja

Sarung
Handuk
Sikat gigi
Sabun mandi
Pasta gigi
Sampo

Kesiapsiagaan dalam

Menghadapi Banjir

Pembalut
Pakaian dalam
Sandal

Senter + baterai
Peluit

Botol minum

N SQ@ e o0 o
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(Alzair & Mayzarah, 2022; Ka’u et al., 2021; Mas’Ula et al., 2019)
Gambar 2.3 Kerangka Teori

D. Kerangka Konsep

Variabel Independen

Penyuluhan Kit

Variabel Dependen

Remaja

Pengetahuan dan
Sikap
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BAB 3

METODOLOGI PENELITIAN

A. Desain Penelitian
Penelitian ini termasuk dalam jenis penelitian kuantitatif dengan metode
ekperimental. Penelitian ekperimental adalah jenis penelitian yang bertujuan
membuktikan pengaruh suatu perlakuan terhadap akibat dari perlakuan tersebut

(Arib et al., 2024).

Adapun penelitian yang digunakan ini adalah penelitian quasi ekperimental
design yang termasuk kedalam penelitian ekperimental. Bertujuan untuk mengetahui
suatu pengaruh yang muncul, sebagai akibat dari adanya perlakuan tertentu.
Rancangan penelitian yang digunakan adalah one group pretest-posttest. Penelitian
ini diawali dengan memberikan pre-test (pengamatan awal) berupa kuesioner
terlebih dahulu sebelum diberikan intervensi. Peneliti lalu memberikan intervensi
berupa metode ceramah tentang kit remaja. Terakhir peneliti memberikan post-test
(pengamatan terakhir) berupa kuesioner untuk mengetahui pengetahuan dan sikap

kesiapsiagaan.

Pre-Test Perlakuan Post-Test

Ol X1 02

Sumber : (Dr. Fenti Hikmawati, 2020)
Keterangan :
O1 : Hasil ukur pengetahuan dan sikap sebelum diberikan penyuluhan
O2 : Hasil ukur pengetahuan dan sikap setelah diberikan penyuluhan

X1 : Penyuluhan tentang kit remaja dengan metode ceramah

B. Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilakukan pada tanggal 12 Desember 2024. Tempat penelitian ini
dilaksakan di SMA Cinta Kasih Tzu Chi yang beralamat di JI. Kamal Raya Outer
Ring Road No.20, RT.07/RW.014, Kelurahan Cengkareng Timur., Kecamatan

30 STIKes RSPAD Gatot Soebroto



31

Cengkareng, Kota Jakarta Barat. SMA Cinta Kasih Tzu Chi merupakan SMA yang
terakreditassi “A”.

C. Populasi dan Subjek Penelitian
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari subjek/objek yang

mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk
dipelajari dan kemudian diambil kesimpulannya (Dr. Fenti Hikmawati, 2020).
Populasi yang digunakan dalam penelitian adalah siswi SMA Cinta Kasih Tzu Chi

Jakarta Barat jelas XI dengan jumlah 56 orang.

D. Besar Sampel
Sampel adalah Sebagian dari populasi, tidak akan ada sampel jika tidak ada

populasi (Dr. Fenti Hikmawati, 2020). Cara pengambilan sampel dalam penelitian
ini menggunakan total sampling yang dilakukan kepada seluruh populasi.

Kriteria sampling meliputi kriteria inklusi dan ekslusi, dimana kriteria tersebut
menentukan dapat atau tidaknya sampel. Adapun kriteria inklusi dan eksklusi sebagai
berikut:

1. Kiriteria Inklusi
a) Siswi SMA Cinta Kasih Tzu Chi Jakarta Barat kelas XI.
b) Siswi dalam keadaan sehat.

c) Siswi bersedia sebagai responden.

2. Kiriteria Eksklusi
a) Siswi SMA Cinta Kasih Tzu Chi Jakarta Barat kelas X dan XII.

b) Siswi dalam yang tidak hadir dan tidak bersedia sebagai responden.
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E. Definisi Operasional

Definisi operasional adalah aspek penelitian yang memberikan informasi atau
petunjuk kepada kita tentang bagaimana caranya mengukur suatu variabel. Informasi
ilmiah yang dijelaskan dalam definisi operasional sangat membantu peneliti lain
yang ingin melakukan penelitian dengan menggunakan variabel yang sama, karena
berdasarkan informasi itu, ia akan mengetahui bagaimana caranya melakukan
pengukuran terhadap variabel yang dibangun berdasarkan konsep yang sama.
Dengan demikian, ia dapat menentukan apakah tetap menggunakan prosedur
pengukuran yang sama atau diperlukan pengukuran yang baru (Benny, Pasaribu;
Herawati, 2022).

Tabel 3.1 Definisi Operasional

Variabel Definisi Alat Cara Hasil Ukur Skala
Operasional | Ukur Ukur Ukur

Variabel Independen

Penyuluhan | Kegiatan
Kit Remaja | penambahan
informasi
mengenai  Kit
remaja yang
diperuntukkan
bagi  remaja
melalui
penyebaran
pesan
sehingga dapat
mempengaruhi

perilaku
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kesiapsiagaan
remaja.

Variabel Dependen

Pengetahuan | Seluruh Data | Kuesioner |1. Baik : 80-100% Ordinal
informasi Primer 2. Cukup - 60-79%
a. Pre_ 3 Rendah<60%
mengenai kit Test
remaja  dan b. Post-
o Test
kesiapsiagaan
menghadapi
banjir.
Sikap Perbuatan Data | Kuesioner | 1. Baik/positif : 80- | Ordinal
an Primer 100%
yang a. Pre- |2. Cukup/netral :
berdasarkan Test 60-79%
b. Post- |3- Kurang/negative :
pada Test <60%
keyakinan
mengenai

kesiapsiagaan
menghadapi
banjir.
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Instrumen Pengumpulan Data

Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuesioner.
Kuesioner akan digunakan untuk mengukur pengetahuan awal siswa siswi mengenai
kit remaja dalam menghadapi kesiapsiagaan bencana banjir sebelum dan sesudah
diberi intervensi tentang kit remaja dalam menghadapi kesiapsiagaan bencana banjir.
Mengukur sikap kesiapsiagaan menghadapi banjir sebelum dan sesudah diberi
intervensi tentang kit remaja dalam menghadapi kesiapsiagaan bencana banjir.
Mengukur kesiapsiagaan siswa menghadapi banjir sebelum dan sesudah diberikan
intervensi tentang kit remaja dalam menghadapi kesiapsiagaan bencana banjir.

Peneliti menggunakan instrument penelitian yaitu dengan kuesioner pengetahuan
dan sikap kesiapsiagaan yang dibuat dengan blueprint sesuai dengan variabel
dependen dan independent yang dituangkan dalam butir soal. Kuesioner ini
dilakukan uji validitas dan reabilitas kepada 20 orang siswa dengan karakteristik
yang sama. Menurut notoatmodjo jumlah responden untuk uji coba paling sedikit 20
orang agar diperoleh distribusi nilai hasil pengukuran mendekati normal (Rofiah,
2021). Blueprint kuesioner dengan rincian 20 butir soal pengetahuan dan 20 butir

soal sikap.

1. Instrumen Pengetahuan
Instrument penelitian pada variabel pengetahuan terhadap remaja di SMA Cinta
Kasih Tzu Chi terdiri dari 16 pernyataan. Terdiri dari pernyataan positif
(favorable) dengan penilaian sangat tidak setuju = 1, tidak setuju = 2, setuju = 4,
sangat setuju = 5. Sebaliknya untuk pernyataan negative (unfavorable) dengan
penilaian sangat tidak setuju = 5, tidak setuju = 4, setuju = 2, sangat setuju = 1.

Untuk mengukur presentase dapat dilakukan dengan rumus:

skor yang diperoleh
% = 29T X 100

skor maksimal

79
% = 55 % 100

% = 0,9875 x 100
% = 98,75
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Maka didaptkan hasil presentase pengetahuan yaitu 98,75%. Dengan presentase
98,75% maka didapatkan hasil dari pengetahuan adalah sebagai kategori berikut:
Baik : 80 — 100%

Cukup :60-79 %

Kurang : <60%2

Instrumen Sikap

Instrument penelitian pada variabel sikap terhadap remaja di SMA Cinta Kasih
Tzu Chi terdiri dari 17 pernyataan. Terdiri dari pernyataan positif (favorable)
dengan penilaian sangat tidak setuju = 1, tidak setuju = 2, setuju = 4, sangat setuju
= 5. Sebaliknya untuk pernyataan negative (unfavorable) dengan penilaian sangat
tidak setuju = 5, tidak setuju = 4, setuju = 2, sangat setuju = 1. Untuk mengukur

presentase dapat dilakukan dengan rumus:

skor yang diperoleh
% = X9 ED X 100

skor maksimal

83
% = —-x100

% = 0,9764 x 100

% = 97,64

Maka didaptkan hasil presentase pengetahuan yaitu 97,64%. Dengan presentase
97,64% maka didapatkan hasil dari pengetahuan adalah sebagai kategori berikut:
Baik/Positif : 80 — 100%

Cukup/Netral :60-79 %

Kurang/Negative 1 < 60%

Uji validitas

Uji validitas adalah uji yang digunakan untuk menunjukkan sejauh mana
alat ukur yang digunakan dalam mengukur apa yang diukur. Uji validitas
digunakan untuk mengukur sah, atau valid tidaknya suatu kuesioner. Suatu
kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan pada kuesioner mampu untuk

mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner tersebut (Sanaky,
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2021). Dalam kuesioner pengetahuan dan sikap kesiapsiagaan dengan pengujian

menggunakan SPSS Statistic 22 untuk menguji alat ukur yang telah disusun.

Tabel 3.2 Uji Validitas Kuesioner Pengetahuan

Item | R hitung | R tabel Kesimpulan

P1 0.709 0.444 Valid

P2 0.528 0.444 Valid

P3 0.620 0.444 Valid

P4 0.786 0.444 Valid

P5 0.176 0.444 Tidak Valid

P6 0.821 0.444 Valid

P7 0.754 0.444 Valid

P8 0.667 0.444 Valid

P9 0.418 0.444 Tidak Valid
P10 0.665 0.444 Valid
P11 0.550 0.444 Valid
P12 0.309 0.444 Tidak Valid
P13 0.820 0.444 Valid
P14 0.746 0.444 Valid
P15 0.750 0.444 Valid
P16 0.762 0.444 Valid
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P17 0.518 0.444 Valid
P18 0.533 0.444 Valid
P19 0.767 0.444 Valid
P20 0.421 0.444 Tidak Valid

Berdasarkan hasil uji validitas di atas, diketahui bahwa item pada setiap
variabel ada yang memiliki nilai r hitung yang lebih besar dari r tabel (0.444) yang
dinyatakan valid dan ada yang r hitung lebih kecil dari r tabel (0.444) yang
dinyatakan tidak valid pada pernyataan nomor 5,9,12,20. Maka peneliti tidak akan
menggunakan pernyataan yang tidak valid sebagai bahan penelitian.

Tabel 3.3 Uji Validitas Kuesioner Sikap Kesiapsiagaan

Item | R hitung | R tabel Kesimpulan

P1 0.823 0.444 Valid
P2 0.850 0.444 Valid
P3 0.714 0.444 Valid

P4 0.368 0.444 Tidak Valid

PS5 0.773 0.444 Valid
P6 0.522 0.444 Valid
P7 0.532 0.444 Valid
P8 0.754 0.444 Valid
P9 0.467 0.444 Valid
P10 0.878 0.444 Valid
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P11 0.850 0.444 Valid
P12 0.839 0.444 Valid
P13 0.294 0.444 Tidak Valid
P14 0.541 0.444 Valid
P15 0.465 0.444 Valid
P16 0.523 0.444 Valid
P17 0.521 0.444 Valid
P18 0.033 0.444 Tidak Valid
P19 0.827 0.444 Valid
P20 0.728 0.444 Valid

Berdasarkan hasil uji validitas di atas, diketahui bahwa item pada setiap

variabel ada yang memiliki nilai r hitung yang lebih besar dari r tabel (0.444)

yang dinyatakan valid dan ada yang r hitung lebih kecil dari r tabel (0.444) yang

dinyatakan tidak valid pada pernyataan nomor 4,13,18. Maka peneliti tidak akan

menggunakan pernyataan yang tidak valid sebagai bahan penelitian.

b) Uji Reliabilitas

Reliabilitas menunjuk pada suatu pengertian bahwa instrumen yang

digunakan dalam penelitian untuk memperoleh informasi yang digunakan dapat

dipercaya sebagai alat pengumpulan data dan mampu mengungkap informasi

yang sebenarnya dilapangan. Suatu kuesioner dikatakan reliabel atau handal jika

jawaban seseorang terhadap pernyataan adalah konsisten atau stabil dari waktu ke

waktu. Kesepakatan secara umum reliabilitas yang dianggap sudah cukup
memuaskan jika > 0.700 (Sanaky, 2021).

Tabel 3.4 Uji Reliabilitas Kuesioner Pengetahuan
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Variabel Jumlah h Cronbac Nilai Keterangan
Item h Alpha | Standar
Pengetahuan 20 0.903 0.700 Reliabilitas

Tabel 3.5 Uji Reliabilitas Kuesioner Sikap Kesiapsiagaan

Variabel Jumlah h Cronbac Nilai Keterangan
Item h Alpha Standar
Sikap 20 0.905 0.700 Reliabilitas

39

Berdasarkan hasil uji reliabilitas di atas, dapat diketahui bahwa variabel

instrument penelitian berhasil mendapatkan nilai Cronbach’ch Alpha di atas 0.700

sehingga dapat dikatakan kuesioner yang digunakan dalam penelitian sudah

reliabel.

Pengolahan Data

Pengolahan data dengan aplikasi pengolah data hampir sama dengan

pengolahan data manual. Adapun tahapan dalam pengolahan data menggunakan

aplikasi data adalah:

1. Editing

Pengeditan adalah pemeriksaan data yang telah dikumpulkan. Pengeditan

dilakukan karena kemungkinan data yang masuk (raw data) tidak memenuhi

syarat atau tidak sesuai dengan kebutuhan.

2. Coding

Coding adalah kegiatan merubah data dalam bentuk huruf menjadi data

dalam bentuk angka/bilangan. Kode adalah simbol tertertu dalam bentuk huruf
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atau angka untuk memberikan identitas data. Kode yang diberikan dapat
memiliki arti sebagai data kuantitatif (berbentuk skor).
3. Processing
Processing adalah proses setelah semua kuesioner terisi penuh dan benar
serta telah dikode jawaban responden pada kuesioner ke dalam aplikasi
pengolahan data di komputer. Salah satu program yang banyak dikenal dan
relatif mudah dalam penggunaannya adalah program SPSS (Statistical
Package for Social Sciences).
4. Cleaning data
Cleaning data adalah pengecekan kembali data yang sudah dimasukkan
apakah sudah betul atau ada kesalahan pada saat memasukan data.
(Supardi, 2019)

G. Analisis Data

1. Analisis Univariat
Analisis univariat adalah analisis data yang mempertimbangkan hanya

satu jariabel, dan analisis univariat tidak melibatkan hubungan antara dua atau
lebih variabel serta bertujuan untuk mendeskripsikan variabel dari pada
mengungkapkan. Analisis ini dilakukan dengan menjabarkan secara deskriptif
untuk melihat frekuensi variabel-variabel yang akan diteliti, baik itu
independent maupun dependent. Untuk analisis ini semua tabel dibuar
kedalam bentuk tabel frekuensi (Arifin et al., 2022).

Analisis univariat yang digunakan dalam penelitian ini untuk mengetahui
distribusi jenis kelamin, usia, dan untuk mengetahui distribusi frekuensi
pengetahuan dan sikap kesiapsiagaan dalam menghadapi banjir sebelum
diberikan penyuluhan tentang kit remaja serta rerata pengetahuan dan sikap
kesiapsiagaan dalam menghadapi banjir setelah diberikan penyuluhan tentang
kit remaja di SMA Cinta Kasih Tzu Chi Jakarta Barat Tahun 2024.

Analisis ini dilakukan untuk mendeskripsikan variabel independent yaitu
penyuluhan kit remaja, variabel dependent yaitu pengetahuan dan sikap

kesiapsiagaan. Analisis data digunakan yaitu analisis data kategorik yang
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dimana skala data variabelnya dikategorikan (nominal/ordinal) pada
umumnya data yang dicari hanya berupa presentase.

Rumus :

P=£><100%
n

P : Presentase subjek pada kategori tertentu
f .Y sampel dengan karakteristik tertentu
n :) sampel total

. Analisis Bivariat

Analisis bivariat digunakan pada jenis penelitian yang menggunakan dua
variabel tujuannya untuk menarik kesimpulan hipotesis dan melihat makna
serta besarnya hubungan antara variabel independent dan dependent (Arifin et
al., 2022).

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui bagaimana penyebaran data
pada sebuah kelompok atau populasi terdistribusi normal dan tidak normal.
Terdapat cara uji normalitas salah satunya adalah Shapiro-Wilk untuk sampel
data yang kurang dari 100. Suatu data dikategorikan terdistribusi normal
apabila nilai signifikansi > 0,05 (Sig. > 0.05). Pada penelitian ini terdapat 56
sampel, maka dilakukan uji normalitas menggunakan Saphiro-Wilk. Proses
analisis dilanjutkan pada uji parametik melalui t-test apabila data sudah
terdistribusi normal (Widodo et al., 2023).

Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui apakah beberapa varian
populasi adalah sama atau tidak. Uji ini dilakukan sebagai syarat dalam
analisis independent sample t test. Uji kesamaan dua varians digunakan untuk
menguji apakah sebaran data tersebut homogen atau tidak. Uji homogenitas
dapat dilakukan dengan uji Levence. Uji Levence merupakan metode
pengujian homogenitas varians yang hampir sama dengan uji Barlett.
Perbedaan uji Levence dan uji Barlett yaitu bahwa data yang diuji dengan uji
Levence tidak harus terdistribusi normal, dan syarat data homogen bisa tidak
dipenuhi apabila data uji normalitas berditribusi normal memiliki jumlah
subjek sebanyak lebih dari 30 (Sianturi, 2022).
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t-Test merupakan uji beda dua sampel berpasangan. Sampel berpasangan
yang dimaksud adalah menggunakan sampel yang sama tetapi pengujian yang
dilakukan terhadap sampel tersebut dua kali dalam waktu yang berbeda atau
dengan interval waktu tersebut. Model ini digunakan untuk menganalisis
model penelitian sebelum dan sesudah. Model t-Test merupakan salah satu
metode pengujian yang digunakan untuk mengkaji keefektifan perlakuan
dengan ditandai adanya perbedaan rata-rata sebelum dan sesudah diberikan
perlakuan (Farmasi & Farmakoinformatika, 2022). Sehubungan untuk
menguji hipotesis tersebut dilakukan menggunakan uji t-Test. Penelitian ini
bertujuan untuk menguji signifikansi pengaruh penyuluhan kit remaja
terhadap pengetahuan dan sikap kesiapsiagaan dalam menghadapi banjir.
Rumus t-Test

t : Nilai t hitung

(o]

: Rata-Rata pengukuran sampel 1 dan 2
SD : Standar deviasi pengukuran sampel 1 dan 2
N : Jumlah sampel

Untuk menginterpretasikan paired sample t-Test terlebih dahulu harus

ditentukan:

a. Nilai signifikansi a
b. df (degree of freedom) = N-k, untuk paired sample t-Test df = N-1

c. dibandingkan nilai t-hitung dengan nilai t-tabel

Selanjutnya t hitung tersebut dibandingkan dengan t tabel dengan tingkat

signifikansi 95%. Kriteria pengambilan keputusannya adalah:
T tabel > T hitung = Ho diterima atau Ha ditolak

T tabel < T hitung = Ho ditolah atau Ha diterima
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H. Etika Penelitian
Dalam melaksanakan penelitian khususnya khususnya jika yang menjadi
subjek penelitian adalah manusia, maka peneliti barus memahami hak dasar manusia.
Manusia memiliki kebebasan dalam menentukan dirinya, sehingga penelitian yang
akan dilaksanakan benar-benar menjunjung tinggi kebebasan manusia.
1. Prinsip Etika Penelitian
a. Prinsip manfaat
Dengan berprinsip pada aspek manfaat, maka segala bentuk
penelitian yang dilakukan memiliki harapan dapat dimanfaatkan untuk
kepentingan manusia, tidak menjadikan manusia untuk dieksploitasi.
Penelitian yang dihasilkan dapat memberikan manfaat dan
mempertimbangkan antara aspek risiko dengan aspek manfaat, bila
penelitian yang dilakukan dapat mengalami dilema dalam etik.
b. Prinsip menghormati manusia
Manusia memiliki hak dan makhluk yang mulia yang harus
dihormati, karena manusia memiliki hak dalam menentukan pilihan antara
mau dan tidak untuk diikutsertakan menjadi subjek penelitian.
c. Prinsip keadilan
Prinsip ini dilakukan untuk menjunjung tinggi keadilan manusia
dengan menghargai hak atau memberikan pengobatan secara adil, hak
menjaga privasi manusia, dan tidak berpihak dalam perlakuan terhadap

manusia.
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Alur Penelitian

Pembuatan kuesioner pengetahuan dan sikap

kesiapsiagaan menggunakan blueprint

v

Dilakukan uji validitas dan reabilitas dengan

karakteristik yang sama

v

Dilakukan penelitian pada siswa siswi SMA
Cinta Kasih Tzu Chi kelas XI

v

Pre-test menggunakan kuesioner pengetahuan

dan sikap kesiapsiagaan

v

Penyuluhan kit remaja

v

Post-test menggunakan kuesioner pengetahuan

dan sikap kesiapsiagaan

v

Pengaruh penyuluhan kit remaja terhadap
pengetahuan dan sikap kesiapsiagaan dalam
menghadapi banjir di SMA Cinta Kasih Tzu Chi
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BAB 4

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini akan diuraikan hasil dan pembahasan tentang “Pengaruh Penggunaan Kit

Remaja Sebagai Media Penyuluhan Terhadap Pengetahuan dan Sikap Kesiapsiagaan
Dalam Menghadapi Banjir Di SMA Cinta Kasih Tzu Chi Jakarta Barat Tahun 2024”.

Data analisa univariat meliputi distribusi responden berdasarkan usia dan jenis

kelamin. Data analisa bivariat meliputi disrtribusi pengetahuan sebelum dan sesudah

diberikan penyuluhan, distribusi sikap sebelum dan sesudah diberikan penyuluhan, dan

pengaruh pengetahuan serta sikap sebelum dan sesudah diberikan penyuluhan.

A. Hasil Penelitian

1. Data Analisa Univariat

Data analisa univariat pada penelitian ini yaitu: distribusi responden

berdasarkan usia, jenis kelamin, pengetahuan, dan sikap yang disajikan dalam

bentuk tabel sebagai berikut:

a. Distribusi Responden Berdasarkan Usia

Tabel 4.1 Distribusi Frekuensi Berdasarkan Usia

Kategori f
16 Tahun 49
17 Tahun 7

Total 56

Berdasarkan tabel 4.1 dapat diketahui bahwa mayoritas responden 16

tahun sebesar 87.5% (49 orang), dan responden yang berusia 17 tahun sebesar

12.5% (7 orang).
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b. Distribusi Responden Berdasarkan Pengetahuan

Tabel 4.2 Distribusi Frekuensi Berdasarkan Pengetahuan Sebelum dan Setelah
Diberikan Penyuluhan

Pre-Test Post-Test
Pengetahuan
f % f %
Baik 42 75 56 100
Cukup 9 16.1 0 0
Kurang 5 8.9 0 0
Total 56 100 56 100

Berdasarkan tabel 4.3 dapat diketahui bahwa mayoritas responden
sebelum diberikan penyuluhan berpengetahuan baik sebesar 75% (42 orang),
responden berpengetahuan cukup sebesar 16.1% (9 orang), dan
berpengetahuan kurang sebesar 8.9% (5 orang). Setelah dilakukan penyuluhan
dapat diketahui bahwa seluruh responden berpengetahuan baik sebesar 100%
(56 orang).

c. Distribusi Responden Berdasarkan Sikap Kesiapsiagaan

Tabel 4.3 Distribusi Frekuensi Berdasarkan Sikap Kesiapsiagaan Sebelum
dan Setelah Diberikan Penyuluhan

Pre-Test Post-Test
Sikap
f % f %
Baik 30 53.6 56 100
Cukup 22 39.3 0 0
Kurang 4 7.1 0 0
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Total 56 100 56 100

Berdasarkan tabel 4.4 dapat diketahui bahwa mayoritas responden
sebelum diberikan penyuluhan memiliki sikap kesiapsiagaan baik sebesar
53.6% (30 orang), responden yang memiliki sikap kesiapsiagaan cukup sebesar
39.3% (22 orang), dan yang memiliki sikap kesiapsiagaan kurang sebesar 7.1%
(4 orang). Setelah dilakukan penyuluhan dapat diketahui bahwa seluruh
responden memiliki sikap kesiapsiagaan baik sebesar 100% (56 orang).

2. Data Analisa Bivariat
a. Uji Normalitas

Metode uji normalitas yang digunakan adalah metode Saphiro-Wilk yang

digunakan untuk mengetahui penyebaran data pada sebuah kelompok

terdistribusi normal atau tidak.

Tabel 4.4 Hasil Uji Normalitas Pengetahuan dan Sikap Kesiapsiagaan
Sebelum dan Setelah diberikan Penyuluhan

Pengetahuan Saphiro-Wilk
Pre-Test 0.090
Post-Test 0.298
Sikap Kesiapsiagaan Saphiro-Wilk
Pre-Test 0.197
Post-Test 0.295

Berdasarkan tabel diatas dapat dibilang bahwa data tersebut terdistribusi
normal jika nilai signifikansi >0.05. Jadi untuk variabel penelitian ini sudah

dapat dikatan terdistribusi normal.
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b. Uji Homogenitas
Metode uji homogenitas yang digunakan adalah metode Levence yang

digunakan untuk mengetahui variabel yang digunakan sama atau tidak.

Tabel 4.5 Hasil Uji Homogenitas Pengetahuan dan Sikap Kesiapsiagaan
Sebelum dan Setelah Diberikan Penyuluhan

Pengetahuan Levence
Pre-Test
0.243
Post-Test
Sikap Kesiapsiagaan Levence
Pre-Test
0.461
Post-Test

Data dapat dibilang terdistribusi homogen jika nilai signifikansi >0.05.
Jadi untuk variabel penelitian ini sudah dapat dikatan homogen.
c. Uji T-Test
1) Pengaruh Pengetahuan dan Sikap Kesiapsiagaan dalam Menghadapi
Banjir di SMA Cinta Kasih Tzu Chi Jakarta Barat Tahun 2024
Uji statistic yang digunakan untuk mengetahui pengaruh
pengetahuan dan sikap kesiapsiaan dalam menghadapi banjir adalah uji

paired sample T-test yang didapatkan hasil

Tabel 4.6 Pengetahuan dan Sikap Kesiapsiagaan Sebelum dan Setelah
Diberikan Penyuluhan

Pengetahuan Mean P-Value

Pre-Test 0.33929 0.01
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Post-Test
Sikap
o Mean P-Value
Kesiapsiagaan
Pre-Test
0.53571 0.01
Post-Test

Dari hasil analisa T-test diatas didapatkan hasil bahwa nilai
signifikansi sebesar 0.01. Karena 0.01 < 0.05 maka Ho ditolak dan Ha
diterima, yang berarti bahwa terdapat pengaruh pengetahuan dan sikap
kesiapsiagaan menghadapi banjir di SMA Cinta Kasih Tzu Chi Jakarta
Barat 2024 sebelum diberikan penyuluhan.

B. Pembahasan

1. Pengaruh Pengetahuan Kesiapsiagaan Sebelum Dilakukan Penyuluhan Kit
Remaja
Berdasarkan hasil penelitian sebelum dilakukan penyuluhan di SMA Cinta
Kasih Tzu Chi yaitu sebanyak 42 orang (75%) berpengetahuan baik, sebanyak 9
orang (16.1%) berpengetahuan cukup, dan 5 orang (8,9%) berpengetahuan
kurang. Hal tersebut dikarenakan banyak siswi yang mengikuti kegiatan
pengorganisasian seperti OSIS dan kegiatan ekstrakulikuler lainnya. Menurut
penelitian yang dilakukan oleh Febri Yogi tentang Penyuluhan Tentang
Kesiapsiagaan Bencana Banjir Terhadap Pengetahuan Dan Sikap Pada
Masyarakat pada tahun 2022 didapatkan hasil bahwa pengetahuan memiliki
beberapa tingkatan vyaitu tahu, paham, dan pengaplikasian. Terciptanya
pengetahuan mengenai kebencanaan pada seseorang yang memiliki kesiapsiagaan
ditandai dengan adanya pemahaman mengenai kondisi lingkungan, kenjadian

bencana yang mungkin timbul, dan dampaknya (Munanda et al., 2022).
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2. Pengaruh Pengetahuan Kesiapsiagaan Setelah Dilakukan Penyuluhan Kit Remaja
Menurut hasil penelitian setelah dilakukan penyuluhan di SMA Cinta Kasih
Tzu Chi yaitu didapatkan sebanyak 56 orang (100%) berpengetahuan baik. Hal
tersebut dikarenakan kemampuan untuk mengingat hal-hal yang pernah
dipelajarinya yang dikenal dengan recall. Menurut teori swarjana dengan judul
Konsep Pengetahuan Sikap dan Perilaku Persepsi Stress Kecemasan Nyeri
Dukungan Sosial Kepatuhan Motivasi Kepuasan Pandemi Covid-19 Akses
Layanan Kesehatan pada tahun 2022 didapatkan hasil bahwa pengetahuan siswi
sebelum diberikan penyuluhan yang meningkat tersebut disebabkan oleh
kemampuan untuk mengingat hal-hal yang pernah dipelajarinya yang dikenal
dengan recall. Pemahaman yang baik memungkinkan siswi untuk menjelaskan
sesuatu dengan baik, setelah dipahami dapat digunakan atau diaplikasikan dalam
situasi nyata untuk menyelesaikan masalah. Siswi juga menjadi bagian dalam
proses analisis dimana mereka diarahkan untuk membedakan dan mengorganisasi.
Kemampuan ini untuk menyusun kompenen penting sehingga dapat menilai
sesuatu berdasarkan dengan kriterianya (Swarjana, | Ketut, S.K.M., M.P.H.,
2022). Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Siti Rochanah
dengan judul penelitian Upaya Meningkatkan Daya Ingat Tentang Materi
Keseimbangan Lingkungan Dengan Menerapkan Teknik Mind Mapping pada
tahun 2021 didapatkan hasil bahwa recall berkaitan erat dengan daya ingat
seseorang mengenai suatu informasi. Untuk mempertahankan informasi tersebut
kedalam daya ingat seseorang salah satu cara yang dapat dilakukan yaitu dengan
pengulangan atau memberikan pemahaman (Rochanah, 2021). Penelitian lain
yang mendukung yaitu penelitian yang dilakukan oleh Agusta Saraswati dengan
judul Penyuluhan Kesehatan Untuk Meningkatkan Pemahaman Tentang
Penanganan Stunting Pada Balita pada tahun 2022 didapatkan hasil bahwa
pengetahuan adalah hasil dari tahu dan paham setelah seseorang melakukan
penyuluhan kepada kelompok atau individu sehingga terjadi perubahan perilaku
pada invidu tersebut (Saraswati et al., 2022).
3. Pengaruh Sikap Kesiapsiagaan Sebelum Diberikan Penyuluhan Kit Remaja
Hasil penelitian sebelum dilakukan penyuluhan di SMA Cinta Kasih Tzu Chi
yaitu sebanyak 30 orang (53.6%) memiliki sikap kesiapsiagaan yang baik,
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sebanyak 22 orang (39.3%) memiliki sikap kesiapsiagaan yang cukup, dan 4 orang
(7.1%) memiliki sikap kesiapsiagaan yang kurang. Hal tersebut dikarenakan para
siswi tidak mengetahui risiko yang ditimbulkan dari bencana banjir dan apa saja
tindakan yang harus dilakukan sebelum menghadapi bencana banjir. Menurut
penelitian yang dilakukan oleh Febri Yogitentang Penyuluhan Tentang
Kesiapsiagaan Bencana Banjir Terhadap Pengetahuan Dan Sikap Pada
Masyarakat pada tahun 2022 didapatkan hasil bahwa penyuluhan merupakan
suatu proses yang bertujuan memungkinkan individu meningkatkan kontrol
terhadap diri sendiri. Sehingga karena dilakukan penyuluhan maka akan
menambahkan wawasan dan informasi mengenai kesiapsiagaan bagi masyrakat
(Munanda et al., 2022).
. Pengaruh Sikap Kesiapsiagaan Setelah Diberikan Penyuluhan Kit Remaja

Berdasarkan hasil penelitian setelah dilakukan penyuluhan di SMA Cinta
Kasih Tzu Chi yaitu didapatkan sebanyak 56 orang (100%) memiliki sikap
kesiapsiagaan yang baik. Sikap tersebut muncul akibat kesadaran terhadap kondisi
yang akan dihadapinya. Ditunjukkan dengan memberikan partisipasi aktif sebagai
bentuk menghargai untuk mengikuti kegiatan kebencanaan. Siswi juga dapat
memberikan penilaian sebegai bentuk merespon terhadap kegaiatan yang
dilakukannya dengan mengembangkannya ke dalam suatu kegiatan yang dapat
mengubah kebiasaan hidup. Hal tersebut didukung oleh penelitian Endang
Ratnawati dengan judul Pengaruh Pengetahuan Mitigasi Bencana Terhadap Sikap
Siswa Kelas XII IPS SMA Negeri Dalam Menghadapi Ancaman Banjir Di Kota
Samarinda pada tahun 2024 didapatkan hasil bahwa sosialisasi mitigasi bencana
meningkatkan pengetahuan yang dapat merubah sikap siswa karena siswa
bersedia untuk berpartisipasi aktif dalam kegiatan gotong royong untuk
mengurangi dampak resiko bencana banjir (Endang, 2024).
. Pengaruh Pengetahuan Dan Sikap Kesiapsiagaan Dalam Menghadapi Banjir di
SMA Cinta Kasih Tzu Chi

Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh pengetahuan dan sikap
kesiapsiagaan dalam menghadapi banjir di SMA Cinta Kasih Tzu Chi didapatkan
hasil analisa T-test bahwa nilai signifikansi sebesar 0.01. Karena 0.01 < 0.05 maka

Ho ditolak dan Ha diterima, yang berarti bahwa terdapat pengaruh penyuluhan kit
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remaja terhadap pengetahuan dan sikap kesiapsiagaan menghadapi banjir di SMA
Cinta Kasih Tzu Chi Jakarta Barat 2024. Hal ini didukung oleh penelitian Zuhrina
dengan judul Pengaruh Penyuluhan Terhadap Tingkat Pengetahuan Masyarakat
Menghadapu Bencana Banjir pada tahun 2019 menyebutkan bahwa penyuluhan
berpengaruh terhadap pengetahuan menghadapi banjir. Pengetahuan ini juga
menjadi salah satu kunci utama untuk kesiapsiagaan yang dapat mempengaruhi
sikap dan kepedulian remaja dalam mengantisipasi bencana (Journal et al., 2019).
Penelitian lain yang mendukung yaitu penelitian yang dilakukan oleh Amiruddin
dengan judul Penyuluhan Tentang Kesiapsiagaan Menghadapi Bencana Banjir
dan Paska Banjir Bagi Masyarakat pada tahun 2022 menyebutkan bahwa terdapat
pengaruh penyuluhan tentang Kkesiapsiagaan menghadapi bencana banjir.
Kesiapsiagaan dalam menghadapi banjir terdiri dari kegiatan yang
memungkinkan masyarakat dan individu untuk dapat bertindak dengan cepat dan
efektif ketika terjadi banjir. Hal ini membantu masyarakat dalam membentuk dan
merencanakan tindakan apa saja yang perlu dilakukan ketika banjir (Amiruddin
etal., 2022). Hal tersebut juga didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Weni
Widya Shari dengan judul Pengaruh Pendidikan Kesehtan Terhadap Pengetahuan
dan Sikap Siswa SMK dalam Menghadapi Bencana Banjir pada tahun 2023
didapatkan hasil bahwa terdapat pengaruh pendidikan kesehatan terhadap
pengetahuan dan sikap kesiapsiagaan. Siswa yang memiliki pengetahuan dan
kesiapsiagaan bencana yang tinggi maka merkea bisa membuat keputusan dan
bertindak melakukan penyelamatan saat terjadi bencana. Pendidikan kesehatan ini
juga dapat merubah pola pikir individu menjadi tahu dan merubah perilaku hidup
kearah yang lebih baik (Shari et al., 2023). Menurut penelitian Yolanda dengan
judul Penggunaan Strategi Pembelajaran Kursus Komputer Pada Pusat Kegiatan
Belajar Masyarakat (PKBM) Mekar Sari Kecamatan Tanjung Kemuning
Kabupaten Kaur pada tahun 2022 didapatkan hasil bahwa metode ceramah adalah
proses penyampaian materi yang dilengkapi dengan alat bantu seperti gambar,
video, dan lainnya. Metode ceramah memiliki kelebihan yaitu dapat memberikan
penjelasan yang sama kepada sejumlah orang tentang materi yang disampaikan
dalam waktu yang relatif singkat. Alat bantu penggunaan metode ceramah juga

dapat menarik minat seseorang agar meningkatkan konsentrasi sehingga lebih
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paham terhadap materi yang disampaikan. Kekurangan metode ceramah ini yaitu
perhatian dan motivasi seseorang yang sulit diukur karena focus perhatian
pemateri tidak tertuju pada satu orang saja (Strategi et al., 2022).
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BAB 5
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang berjudul “Pengaruh Penggunaan Kit Remaja

Sebagai Media Edukasi Penyuluhan Terhadap Pengetahuan dan Sikap

Kesiapsiagaan Dalam Menghadapi Banjir di SMA Cinta Kasih Tzu Chi Jakarta

Barat Tahun 2024” dapat disimpulkan sebagai berikut :

1. Remaja perempuan kelas XI di SMA Cinta Kasih Tzu Chi Jakarta Barat
Tahun 2024 sebelum dilakukan penyuluhan diperoleh responden
berpengetahuan baik sebesar 75% (42 orang), dan berpengetahuan kurang
sebesar 8.9% (5 orang).

2. Remaja perempuan kelas XI di SMA Cinta Kasih Tzu Chi Jakarta Barat
Tahun 2024 setelah dilakukan penyuluhan dapat diketahui bahwa seluruh
responden berpengetahuan baik sebesar 100% (56 orang).

3. Remaja perempuan kelas XI di SMA Cinta Kasih Tzu Chi Jakarta Barat
Tahun 2024 sebelum dilakukan penyuluhan responden memiliki sikap
kesiapsiagaan baik sebesar 53.6% (30 orang), dan yang memiliki sikap
kesiapsiagaan kurang sebesar 7.1% (4 orang).

4. Remaja perempuan kelas XI di SMA Cinta Kasih Tzu Chi Jakarta Barat
Tahun 2024 setelah dilakukan penyuluhan dapat diketahui bahwa seluruh
responden berpengetahuan baik sebesar 100% (56 orang).

5. Terdapat pengaruh pengetahuan dan sikap kesiapsiagaan menghadapi banjir
di SMA Cinta Kasih Tzu Chi Jakarta Barat 2024 setelah diberikan
penyuluhan dengan nilai P-Value < Sig (0.05) yaitu nilai p = 0.01.

B. Saran

Penelitian ini dapat dimanfaatkan maupun dikembangkan dengan

memperhatikan beberapa saran berikut :
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. Bagi Responden

Diharapkan kepada remaja untuk lebih memperhatikan kondisi
lingkungan sekitar dengan memantau perkiraan cuaca melalui media
elektronik dan berpartisipasi aktif dalam kegiatan kesiapsiagaan seperti
gotong royong.

. Bagi Akademik

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah informasi terkait kit
remaja dalam meningkatkan pengetahuan dan sikap kesiapsiagaan dalam
menghadapi banjir di lingkungan remaja.

. Saran Untuk Pengembangan limu

Bagi peneliti selanjutnya yang melakukan penelitian mengenai
pengetahuan dan sikap kesiapsiagaan banjir, diharapkan dapat lebih baik
dengan menggunakan ruang lingkup populasi yang lebih luas sehingga
hasil yang dicapai dapat diambil lebih luas.

. Bagi Tempat Penelitian

Berkenaan dengan hasil penelitian yang telah dilakukan adapun saran
yang dapat diberikan adalah melakukan pembersihan lingkungan sekitar
sekolah dan memberikan edukasi kesiapsiagaan menghadapi banjir kepada

para siswa/i.
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KISI-KISI INSTRUMEN KUESIONER PENGETAHUAN

“PENGARUH PENYULUHAN KIT REMAJA TERHADAP
PENGETAHUAN DAN SIKAP KESIAPSIAGAAN DALAM
MENGHADAPI BANJIR DI SMA CINTA KASIH TZU CHI

JAKARTA BARAT TAHUN 2024”

Variabel

Indikator

Sub Indikator

Nomor Soal

Tingkat
Pengetahuan

1. Pengetahuan
(C1)

Definisi bencana
Definisi bencana
banjir

Definisi
kesiapsiagaan
Definisi kit remaja
Pemahaman
kesiapsiagaan
Pemahaman kit

remaja

1,2,3,4,7,8

2. Pemahaman
(C2)

Faktor penyebab
terjadinya banjir

Risiko yang
ditimbulkan akibat

bencana banjir

10,17

3. Penerapan
(C3)

Upaya
mengantisipasi

bencana banjir

6,11,13,14,15,16,
18,19
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SS : Sangat Setuju
S : Setuju
TS : Tidak Setuju
STS : Sangat Tidak Setuju
No Pertanyaan Pengetahuan SS TS | STS
1. (+) | Bencana merupakan peristiwa atau serangkaian | 5 2 1
peristiwa yang mengancam dan mengganggu
kehidupan dan penghidupan masyarakat
2. (+) | Banjir merupakan peristiwa terbenamnya daratan | 5 2 1
oleh air yang meluap kesekitarnya
3. (+) | Kesiapsiagaan merupakan upaya yang dilakukan | 5 2 1
untuk mengantisipasi bencana
4. (+) | Kit remaja merupakan kumpulan alat yang | 5 2 1
digunakan untuk memenuhi kebutuhan remaja di
situasi bencana
5. (-) | Kit remaja tidak perlu disiapkan sebelum |1 4 5
terjadinya bencana banjir
6. (+) | Obat-obatan, pakaian, dan alat mandi merupakan | 5 2 1
kebutuhan yang paling utama pada kit remaja
7. (+) | Remaja penting mengetahui tentang kesiapsiagaan | 5 2 1
menghadapi bencana banjir
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8. ()

Kurangnya daerah resapan air bukan termasuk

dalam penyebab utama terjadinya bencana banjir

9. (+)

Remaja memiliki  peran penting dalam

mengantisipasi bencana banjir

10. (+)

Kit remaja penting disiapkan untuk menghadapi

bencana banjir

11. (+)

Remaja dapat mengurangi ancaman dari bencana

banjir dengan mempersiapkan kit remaja

12. (+)

Mengikuti jalur evakuasi merupakan upaya yang

seharusnya dilakukan ketika terjadi banjir

13. (+)

Remaja mengetahui tentang apa yang harus
dilakukan ketika bencana banjir

14. (-)

Remaja tidak akan mengalami kekerasan seksual

ketika terjadi bencana banjir

15. (+)

Remaja penting untuk mengetahui kesiapsiagaan
dalam mengantisipasi ancaman yang di timbulkan

dari bencana banjir

16. (+)

Tas kit remaja penting di letakkan di tempat yang
mudah dijangkau
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KISI-KISI INSTRUMEN KUESIONER SIKAP
KESIAPSIAGAAN

“PENGARUH PENYULUHAN KIT REMAJA TERHADAP
PENGETAHUAN DAN SIKAP KESIAPSIAGAAN DALAM
MENGHADAPI BANJIR DI SMA CINTA KASIH TZU CHI

JAKARTA BARAT TAHUN 2024”

Variabel

Indikator

Sub Indikator

Nomor Soal

Sikap

1. Menerima

Ketersediaan
remaja untuk
mempelajari upaya
kesiapsiagaan
menghadapi

bencana banjir

1,2,11,12

2. Merespon

Merespon terhadap
informasi atau
berita  mengenai
bencana banjir

yang akan terjadi

5,8,16,19

3. Menghargai

Ikut berpartisipasi
kegiatan
penyuluhan
tentang kit remaja
dalam
kesiapsiagaan

menghadapi banjir

3,6,10,14,17,20

4. Bertanggung
Jawab

Memiliki rasa
bertanggungjawab

atas keselamatan

79,15
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diri sendiri,
keluarga, dan
Masyarakat

sebagai upaya

kesiapsiagaan
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Keterangan jawaban:
SS : Sangat Setuju
S : Setuju
TS : Tidak Setuju
STS : Sangat Tidak Setuju
No Pertanyaan Sikap Kesiapsiagaan SS TS | STS
1. (+) | Saya bersedia mempelajari upaya pencegahan | 5 2 1
bencana banjir
2. (-) | Saya tidak bersedia ikut serta dalam kegiatan | 1 4 5
penyuluhan kit remaja dalam menghadapi
banjir
3. (+) | Tempat tinggal saya sebaiknya memiliki | 5 2 1
peralatan kesiapsiagaan untuk mengantisipasi
jika terjadi bencana banjir
4. (+) | Saya mengetahui tanda-tanda akan terjadinya | 5 2 1
banjir
5. (+) | Saya sebaiknya terlibat aktif dalam persiapan | 5 2 1
bencana banjir
6. (+) | Saya perlu waspada terhadap ancaman bahaya | 5 2 1
bencana banjir
7. (+) | Apabila ada sosialisasi kebencanaan, saya | 5 2 1

perlu mengikuti dan menyebarkan informasi

yang didapat
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8. (+)

Jika ada kegiatan membersihkan saluran air di
lingkungan tempat tinggal saya maka saya
akan ikut serta karena Kkegiatan tersebut
merupakam salah satu upaya kesiapsiagaan

menghadapi banjir

9. ()

Saya tidak perlu memiliki pengetahuan

tentang upaya kesiapsiagaan bencana banjir

10. (+)

Saya bersedia mempelajari kesiapsiagaan

sebagai pengurangan risiko bencana banjir

11. (+)

Saya bersedia menyiapkan kit remaja sebagai
upaya kesiapsiagaan menghadapi bencana

banjir

12. (+)

Saya bersedia untuk menyimpan kit remaja di

tempat yang mudah di jangkau

13.(9)

Saya akan berdiam diri di rumah pada saat ada

bencana banjir

14. (+)

Apabila banjir terjadi saya bersedia untuk

menghubungi nomor telepon darurat

15.()

Saya tidak bersedia membawa barang-barang
penting sebagai upaya kesiapsiagaan bencana

banjir

16. (+)

Saya bersedia untuk memantau perkembangan
cuaca ketika bencan banjir

17. (%)

Saya bersedia menyiapkan kartu pengenal
sebagai dokumen penting ketika bencana

banjir
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Master Tabel Sikap Kesiapsiagaan PreTest

C.

s
m S| OIS N[O AT F (N[ H OO0 R(RT|HR(ON|TF OO0 |IT|IOIVIN|T IFIOINIV|ONT|O|HON|IN|0|(O(H|d|D
= O OO~ OI~ OO OCOIOOOCIOCOIVININOINMNOIOININMNOIWLINIWOINNINSIWIN NSO~ OIN(INO|O|©
_”_544554454554444442224424444424442551452444244444
m445444454544244444444424445555451441444444424244
5544154542554444444424544544442442444544455545444
M._442454454542244444445444245411244454452444444544
3424251412524244442444444244525444544445144424515
u542444454555444444224445545444452452444424425244
=
n\0uﬂ__542444454554444444424444444452244454451444544245
e
mm445544454555444444444444444452444442442444244445
M9445554544545444444444444444414252454454454254441
z
ON| T T T (FVONLOD N TN T T[T T WO T[T T (T (OODWO O (T WO (TN T (|0 [T T
MNNTIS T T OTFTF(OL T (TTF FFF[ T[T T TFIN [T T TN TN [T T[T TFTON|TF T[T (OO |F IO (N
O IILILVT TV T |TF T[T T|TFITFTOLOL | TF|TF|T(TFTVO T T[T T |TF|TFT(OLOLO O | T (OO NN T
IO T(N|T OO T (T[T TN T[T T T [HATFT|N [T WO T[T AN T T (O N
<A TN (N T NN (T[N T[T TF(A DO [T T[T [AOD N [T N[O | F|NON TN WO | T (O[T | N[O
ML IFILVIL T ITO T[T T[T TN [TFT(OLO T F(FT(WO TV NOD[(AHAD T N|T IO N|T|O| T
NH T OO IO FT(OILO T (T T O[T TN T T[T T[T TN TF(FTOWO TN [T WO | H WO T (OO
AT ILVLILLILISTLVLLILLIL S SIS T T TITITOOLL T T|IITIO (T TFT|FINNO TN T (TN IO (T (O|N|O | T[T (O
U111111111111111111111111111111111111111111111111
(5]
m123456789012345678901234567890123456789012345678
v, A || A A A A | A | A AN N NN NNNNNNOD OO DO NN M T T T[T T[T T
c ||| T yma olSls|lcle| s S| 8| 5|2 S| 8 | » cl | © L8 g | B=| | S| <
e e A b R R e e e e e e e B e e R e IR R S EE EEE EEREEES
R e R RS = R S A RS B EEE R EEE R EEEE
= D (= <5 —_ Hrerd —_— gy Q|+
NSECCST%MF g|8|a|X|GIZ|17| 381812 LS AWVAWGKEMTMKVBBSCNTPJM
O123456789012345678901234567890123456789012345678
pd A || A A A A | A A AN N NN NNNNNNOD OO DO MO MO M T T[T T[T T

STIKes RSPAD Gatot Soebroto



88

58

72
69

78
81

61

64
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Shakira
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d. Master Tabel Sikap Kesiapsiagaan PostTest
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40 | Barbara 40 16 |5|5]4|5[5]|4|4(4]4]1 4|44 |5 41444 73
41 | Bellinda 41 16 |4|4|5|5]414|4|5|5]4|4]|5]4|4]5]4]5 75
42 Stefani 42 16 |5/4|5|5]4]|5|5(4]4|5|4]14]5|4]5]4]4 76
43 Cevilla 43 17 |5]1414]14]|5]|5|5|5]2|5|5]14]4|5|5]4]5 76
44 | Natasya 44 16 |2|5]414[5]|5|5(4]|4]4 4|55 |4]14]4]5 73
45 Thalita 45 16 |4|5|5|5[414|4|5]4| 54|54 |4]14]4]4 74
46 Prisca 46 16 |5/4]1414[5]2|5[(4]4]4|5]|5]|5|5]4]5]4 74
47 Jocela 47 16 (4141414121444 ]414 141411414144 63
48 | Angelina 48 16 |5/4|5|5]4]14|4]/4|5|5|5]14]5|4]|5]4]4 76
49 | Felita 49 | 16 |5[5|4]4a]|5]2[5]4]5]5 ][4 |2][5]4a]a][5]a] 72
50 | Pundarika | 50 16 |4|5|5|5]4]|5|4(4]4]1 4|54 114|554 4 75
51 Hosana 51 16 |5|5(4|4]4]5|414]41 441414414515 73
52 | Elizabeth 52 16 |4/4/5]4|5]4|5|5|/5]4|5]|5]|]5|5]|5]|5]5 80
53 | Shakira 53 16 |5|/5]1|5[5]|5|5|5|5|5|5]|5]|5|5|5]|5]5 81
54 Khanti 54 16 (4141452414544 4141141444 65
55 Trixie 55 16 |2|1(414]4]14|2|5]4]4 |54 1445|515 66
56 Gloria 56 16 |5/4|5]4[5]5|4/4]|5]4|5]|5]4|4]5]|5]5 78
e. Master Tabel Pengetahuan dan Sikap Kesiapsiagaan PreTest

PENGETAHUAN SIKAP
NO | NAMA | KODE | USIA BAIK | CUKUP | KURANG | BAIK | CUKUP | KURANG
1 Sherin 1 16 96% 75%
2 Evelyn 2 16 78% 78%
3 Christal 3 17 80% 79%
4 Cecilia 4 16 86% 85%
5 Stella 5 16 81% 89%
6 Tiffany 6 16 88% 72%
7 | Samantha 7 16 83% 87%
8 Monica 8 16 84% 87%
9 Felice 9 17 85% 73%
10 Ayu 10 16 90% 95%
11 | Jennifer 11 16 91% 84%
12 | Jocelyn 12 17 90% 82%
13 Brenda 13 17 86% 71%
14 Keiryn 14 16 78% 80%
15 | Cherrin 15 16 81% 80%
16 | Mischa 16 16 83% 80%
17 Velin 17 16 78% 80%
18 | Latisha 18 16 83% 75%
19 | Beatrice 19 16 81% 72%
20 | Diandra 20 17 80% 68%
21 Vania 21 16 85% 88%
22 Prisa 22 16 81% 85%
23 Felicia 23 16 76% 75%
24 | Jessika 24 16 86% 82%
25 Kezia 25 16 91% 76%
26 Indah 26 17 88% 80%
27 Angie 27 16 88% 87%
28 | Veronica 28 16 84% 82%
29 | Vanessa 29 16 81% 65%
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30 | Aurelia 30 16 86% 73%
31 | Wynne 31 16 90% 64%
32 Gwen 32 16 90% 87%
33 Karina 33 16 79% 59%
34 Eilleen 34 16 94% 88%
35 Martha 35 16 95% 92%
36 Tania 36 16 89% 59%
37 | Michelle 37 16 96% 85%
38 | Kalyana 38 16 84% 87%
39 | Violeta 39 16 81% 58%
40 | Barbara 40 16 74% 2%
41 | Bellinda 41 16 75% 82%
42 Stefani 42 16 81% 85%
43 Cevilla 43 17 99% 73%
44 | Natasya 44 16 78% 68%
45 | Thalita 45 16 78% 89%
46 Prisca 46 16 83% 2%
47 Jocela 47 16 86% 72%
48 | Angelina 48 16 88% 81%
49 Felita 49 16 93% 68%
50 | Pundarika 50 16 99% 85%
51 | Hosana 51 16 58% 81%
52 | Elizabeth 52 16 55% 92%
53 | Shakira 53 16 81% 95%
54 Khanti 54 16 59% 72%
55 Trixie 55 16 59% 72%
56 Gloria 56 16 59% 92%
f. Master Tabel Pengetahauan dan Sikap Kesiapsiagaan PostTest
PENGETAHUAN SIKAP
NO NAMA | KODE | USIA
BAIK | CUKUP | KURANG | BAIK | CUKUP | KURANG
1 Sherin 1 16 99% 93%
2 Evelyn 2 16 88% 86%
3 Christal 3 17 93% 88%
4 Cecilia 4 16 91% 89%
5 Stella 5 16 95% 94%
6 Tiffany 6 16 93% 81%
7 | Samantha 7 16 90% 91%
8 Monica 8 16 90% 95%
9 Felice 9 17 91% 89%
10 Ayu 10 16 99% 95%
11 Jennifer 11 16 94% 91%
12 Jocelyn 12 17 90% 88%
13 Brenda 13 17 90% 81%
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14 Keiryn 14 16 81% 86%
15 Cherrin 15 16 89% 89%
16 Mischa 16 16 86% 91%
17 Velin 17 16 85% 89%
18 Latisha 18 16 86% 76%
19 Beatrice 19 16 90% 89%
20 Diandra 20 17 83% 93%
21 Vania 21 16 93% 92%
22 Prisa 22 16 88% 86%
23 Felicia 23 16 86% 89%
24 Jessika 24 16 90% 91%
25 Kezia 25 16 91% 87%
26 Indah 26 17 91% 85%
27 Angie 27 16 90% 89%
28 | Veronica 28 16 90% 87%
29 Vanessa 29 16 91% 91%
30 Aurelia 30 16 88% 88%
31 Wynne 31 16 91% 91%
32 Gwen 32 16 93% 92%
33 Karina 33 16 89% 84%
34 Eilleen 34 16 96% 89%
35 Martha 35 16 95% 92%
36 Tania 36 16 94% 82%
37 | Michelle 37 16 99% 87%
38 Kalyana 38 16 90% 92%
39 Violeta 39 16 89% 92%
40 Barbara 40 16 90% 86%
41 | Bellinda 41 16 85% 88%
42 Stefani 42 16 88% 89%
43 Cevilla 43 17 100% 89%
44 Natasya 44 16 90% 86%
45 Thalita 45 16 85% 87%
46 Prisca 46 16 93% 87%
47 Jocela 47 16 95% 74%
48 | Angelina 48 16 88% 89%
49 Felita 49 16 94% 85%
50 | Pundarika 50 16 98% 88%
51 Hosana 51 16 83% 86%
52 | Elizabeth 52 16 86% 94%
53 Shakira 53 16 91% 95%
54 Khanti 54 16 85% 76%
55 Trixie 55 16 88% 78%
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| 56 | Gloria | 56 | 16 | 83% | | 92% |
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Lampiran 8 Ouput Pengolahan Data

a. Analisis Univariat

93

Usia
Cumulative
|Frequency  |Percent \VValid Percent  |Percent
\Valid 16 tahun M9 87.5 87.5 87.5
17 tahun |7 12.5 12.5 100.0
Total |56 100.0 100.0
Pengetahuan PreTest
Cumulative
|Frequency Percent \alid Percent  [Percent
\VValid  Baik 42 75.0 75.0 75.0
Cukup o 16.1 16.1 01.1
Kurang 5 8.9 8.9 100.0
Total 56 100.0 100.0
Pengetahuan PostTest
Cumulative
Frequency |Percent [Valid Percent [Percent
\Valid Baik |56 100.0 100.0 100.0
Sikap PreTest
Cumulative
Frequency  [Percent \VValid Percent  |Percent
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\Valid  Baik 30 53.6 53.6 53.6

Cukup 22 39.3 39.3 92.9

Kurang 4 7.1 7.1 100.0

Total |56 100.0 100.0

Sikap PostTest
Cumulative
Frequency |Percent |Valid Percent [Percent
\Valid Baik |56 100.0 100.0 100.0
b. Analisis Bivariat
1. Uji Normalitas
Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Pengetahuan PreTest 12 56 .077 .964 56 .090
Pengetahuan PostTest 104 56 .196 975 56 .298
a. Lilliefors Significance Correction
Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.

Sikap PreTest 102 56 200" 971 56 197
Sikap PostTest 102 56 200" 975 56 .295

*, This is a lower bound of the true significance.

a. Lilliefors Significance Correction
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2. Uji Homogenitas

Test of Homogeneity of Variances

Hasil Kuesioner Pengetahuan

Levene Statistic dfl df2 Sig.
1.377 1 110 243

Test of Homogeneity of Variances

Hasil Kuesioner Sikap Kesiapsiagaan

Levene Statistic dfl df2 Sig.

548 1 110 461
3. T-Test

= T-Test

Paired Samples Statistics

Std. Error
Mean N Std. Deviation Mean

Pair 1 PENGETAHUAN PRETEST 1.3393 56 .64036 .08557

PENGETAGUAN POSTTES 1.0000 56 .00000 .00000
Pair 2 SIKAP PRETEST 1.5357 56 .63143 .08438

SIKAP POSTTEST 1.0000 56 .00000 .00000

Paired Samples Correlations
Significance
N Correlation One-Sided p Two-Sided p

Pair 1 PENGETAHUAN PRETEST 56

& PENGETAGUAN

POSTTES
Pair 2 SIKAP PRETEST & SIKAP 56

POSTTEST
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Paired Samples Test
Paired Differences Significance
95% Confidence Interval of the
std. Error Difference
Mean Std. Deviation Mean Lower Upper t df One-Sided p  Two-Sided p
Pair 1 PENGETAHUAN PRETEST .33929 .64036 .08557 .16780 .51078 3.965 55 <.001 <.001
- PENGETAGUAN
POSTTES
Pair 2 SIKAP PRETEST - SIKAP .53571 63143 .08438 .36662 .70481 6.349 55 <.001 <.001
POSTTEST
Paired Samples Effect Sizes
95% Confidence Interval
Standardizer® Point Estimate  Lower Upper
Pair 1 PENGETAHUAN PRETEST  Cohen's d 64036 .530 .248 .808
- PENGETAGUAN
POSTTES Hedges' correction 64926 523 244 797
Pair 2 SIKAP PRETEST - SIKAP Cohen's d 63143 .848 .540 1.152
POSTTEST Hedges' correction 164020 837 532 1.136

a. The denominator used in estimating the effect sizes.
Cohen's d uses the sample standard deviation of the mean difference.
Hedges' correction uses the sample dard deviation of the mean e, plus a correction factor.
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